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ABSTRAK

Fitrotun Nisa’, 2010: Layanan Bimbingan Belajar Bagi Siswa Slow Learner di SMP
Negeri 3 Sidayu Gresik.

Penelitian ini dilakukan dalam mengkaji layanan bimbingan belajar bagi siswa
Slow Learner di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana layanan bimbingan belajar, bagaimana siswa Slow Learner dan pelaksanaan
layanan bimbingan belajar bagi siswa Slow Learner di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik.
Pelaksanaan penelitian memakan waktu lebih dari dua bulan (20 April s/d 01 Juli) dengan
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dan dilakukan dengan metode observasi,
wawancara dan data dokumentasi. Kemudian data dianalisa menggunakan tiga langkah
yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi dan kesimpulan agar mendapatkan hasil
penganalisaan data secara aktual dan mendalam sesuai dengan topik penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses layanan bimbingan balajar bagi siswa
Slow Learner yang dilakukan di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik sudah berjalan sesuai
dengan program bimbingan dan konseling. Upaya bimbingan dan konseling dalam
membantu Siswa Slow Leraner adalah melalui pemberian pengajaran Remedial,
pendampingan dan pemberian motivasi belajar. Adapun dalam pelaksanaanya guru
bimbingan dan konseling dibantu guru mata pelajaran yang ditunjuk sebagai TIM ABK
(Anak Berkebutuhan Khusus) oleh kepala sekolah untuk pendampingan dan
pengendalian ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) termasuk siswa Slow Learner, melalui
upaya tersebut diharapkan siswa Slow Learner dapat mengembangkan diri berkenaan
dengan sikap dan kebiasaan balajar yang baik, materi belajar yang cocok dengan
kecepatan dan kesulitan belajarnya.
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BAB I

PEMDAHULUAN

A. Latar belakang

Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar
merupakan Kkegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses
belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik. Belajar merupakan
proses dari perkembangan hidup manusia dengan belajar, manusia melakukan
perubahan-perubahan  kualitatif individu sehingga tingkah lakunya
berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup tidak lain adalah hasil dari
apa yang kita pelajari. Belajar bukan sekedar pengalaman, tetapi belajar
adalah suatu proses, dan bukan suatu hasil.' Belajar adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseora;lg. Perubahan sebagai
hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti
perubahan pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya,
ketrampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya
penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada dalam diri individu.? Karena itu,

belajar berlangsung secara aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai

! Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), hal. 125
? Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algensindo,
2009), cet. Ke-10, hal. 28



bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan. Namun dalam aktivitas belajar
bagi individu, tidak selamanya dapat berlangsung secara baik.

Dalam sekolah kita dihadapkan dengan sejumlah karakteristik siswa
yang beraneka ragam. Ada siswa yang berhasil secara gemilang dalam belajar
namun sering pula dijumpai adanya siswa yang gagal, hal ini ditandai dengan
angka-angka rapor rendah, tidak naik kelas tidak lulus ujian akhir, dan
sebagainya. Secara umum siswa-siswa yang seperti itu dapat dipandang
sebagai siswa-siswa yang mengalami kesulitan belajar (learning disability).
Secara luas masalah belajar memiliki bentuk yang banyak ragamnya yang
pada umumnya dapat di golongkan atas keterlambatan akademis, ketercepatan
dalam belajar, sangat lambat dalam belajar (slow learner), kurang motivasi
dalam belajar, bersikap dan berkebiasaan buruk dalam belajar. Siswa yang
mengalami kesulitan belajar tersebut diatas dikenali melalui prosedur
pengungkapan melalui tes hasil belajar, tes kemempuan dasar, skala
pengungkapan sikap dan kebiasaan belajar dan pengamatan.’

Kesulitan belajar (learnig disability) sendiri merupakan suatu
kelompok atau istilah umum yang mengacu pada beragam kelompok
gangguan yang terlihat pada kesulitan dalam menguasai dan menggunakan
kemampuan mendengar, berbicara, membaca, menulis, berfikir atau

kemampuan matematis. Gangguan-gangguan ini bersifat internal bagi

3 Prayitno dan Erman Amti. Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta : Rineka Cipta,
2004), hal 279-280



individu dan diperkirakan penyebabnya adalah tidak berfungsinya sistem
saraf, dapat muncul selama rentang kehidupan. Diantara kesulitan-kesulitan
belajar adalah slow learner atau lambat belajar.

Slow learner adalah siswa yang lambat dalam proses belajar istilah ini
sering dipakai untuk anak yang tidak dapat belajar dengan baik disekolah.*
Sehingga ia mambutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan sekelompok
siswa lain yang memiliki taraf potensi intelektual yang sama. Siswa yang
memiliki kesulitan belajar seperti slow learner yang dimanifestasikan dalam
perilakunya, baik aspek psikomotorik, kognitif, konatif, maupun afektif,
Beberapa perilaku yang merupakan manifestasi gejala kesulitan belajar
diantaranya menunjukkan hasil belajar yang rendah dibawah rata-rata nilai
yang dicapai oleh kelompoknya atau dibawah potensi yang dimilikinya dan
hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan.
Mungkin ada siswa yang sudah berusaha giat belajar, tapi nilai yang
diperolehnya selalu rendah dan lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan
belajarnya dan selalu tertinggal dari kawan-kawannya dari waktu yang
disediakan.

Sementara itu, Burton mengidentifikasikan siswa yang diduga
mengalami kesulitan belajar, yang ditunjukkan oleh adanya kegagalan siswa
dalam mencapai tujuan-tujuan belajar. Menurut dia bahwa siswa dikatakan

gagal dalam belajar apabila tidak berhasil tingkat penguasaan materi (mastery

4 David Smith, Inklusi Sekolah Rumah Untuk Semua, (Bandung : Nuansa, 2006), hal. 75



level) yang diperlukan sebagai prasyarat bagi kalanjutan tingkat pelajaran
berikutnya. Siswa ini dapat di golongkan kedalam slow learner atau belum
matang (immature), sehingga harus menjadi pengulangan (repeater).

Definisi lamban belajar (slow learner) yang dikutip dalam buku
“Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Terpadu Atau Inklusi” adalah anak
yang memiliki potensi intelektual sedikit dibawah normal tetapi belum
termasuk tunagrahita (biasanya memiliki IQ sekitar 70-90). Dalam beberapa
hal anak Slow Learner mengalami hambatan atau keterlambatan berfikir,
merespon rangsangan dan adaptasi sosial, tetapi masih jauh lebih baik
dibandingkan dengan anak tunagrahita, lebih lamban dibandingkan dengan
anak normal, mereka butuh waktu lebih lama dan berulang-ulang untuk dapat
menyelesaikan tugas-tugas akademik maupun non akademik.

Ciri-ciri yang dapat diamati pada anak lamban belajar (slow learner) :

a. Rata-rata prestasi belajarnya selalu rendah (kurang dari 6).

b. Dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik sering terlambat dibanding
dengan teman-teman seusianya.

¢. Daya tangkap terhadap pelajaran lamban.

d. Pernah tidak naik kelas.

e. Nilai standart 4.

* Direktorat Pendidikan Luar Biasa (Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Dan Menengah
Departemen Pendidikan Nasional), Alat Identifikasi Anak Berkebutuihan Khusus 2004, hal 20-22



Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dibutuhkan peran
seorang konselor melalui layanan bimbingan belajar. Layanan bimbingan
belajar adalah layanan yang memungkinkan peserta didik mengembangkan
diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi belajar
yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajar, serta berbagai aspek
tuyjuan dan kegiatan belajar lainnya sesuai dengan perkembangan ilmu,
teknologi.’ Layanan bimbingan belajar merupakan salah satu bentuk layanan
bimbingan yang penting diselenggarakan disekolah, karena kegagalan-
kegagalan yang dialami siswa dalam belajar tidak selalu disebabkan oleh
kebodohan atau rendahnya intellegensi. Sering kegagalan-kegagalan itu
disebabkan mereka tidak mendapat layanan bimbingan yang memadai.’

Sekolah SMP Negeri 3 Sidayu adalah salah satu sekolah yang berada
di Kabupaten Gresik yang ditunjuk dengan SK Bupati sebagai sekolah
Inklusi. Sekolah Inklusi adalah sekolah yang menampung semua murid
(education for all). Sekolah ini menyediakan program layanan pendidikan
yang layak dan disesuaikan dengan kemampuan serta kebutuhan setiap siswa
untuk menggali potensi yang ada. Termasuk siswa yang berkebutuhan khusus

atau difabel, yang mana salah satunya adalah siswa slow learner.

¢ Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelakasanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah.
(Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2008), hal 62.

7 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2004 ), hal. 279



Karena slow learner merupakan permasalahan yang dihadapi oleh
siswa dalam proses belajar, maka dari latar belakang diatas peneliti terdorong
untuk melakukan penelitian dengan judul :

“LAYANAN BIMBINGAN BELAJAR BAGI SISWA SLOW

LEARNER DI SMP NEGERI 3 SIDAYU GRESIK”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas maka

permasalahan yang menjadi titik tolak penelitian adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMP Negeri 3
Sidayu Gresik?

2. Bagaimana kondisi siswa slow learner di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik?

3. Bagaimana peran layanan bimbingan belajar bagi siswa slow learner di

SMP Negeri 3 Sidayu Gresik?

. Tujuan Penelitian

Berpijak pada rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan belajar di
SMP Negeri 3 Sidayu Gresik?

2. Untuk mengetahui bagaimana kondisi siswa slow learner di SMP Negeri 3

Sidayu Gresik?



3. Untuk mengetahui bagaimana peran layanan bimbingan belajar bagi siswa

slow learner di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik?

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam disiplin ilmu pendidikan
bidang Bimbingan dan Konseling. Sebagai sumbang pikiran bagi peningkatan
kualitas atau kompetensi pribadi guru (staf ahli) Bimbingan Konseling untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Sebagai input bagi
lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya dan lembaga pendidikan yang
bersangkutan pada khususnya, guna dipakai sebagai bahan pertimbangan
untuk meningkatkan pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling

disekolah.

E. Definisi Operasional
Untuk mempertegas maksud dan tujuan dari skripsi ini adalah
“Layanan Bimbingan Belajar Bagi Siswa Slow Learner di SMP Negeri 3
Sidayu Gresik” maka perlu adanya penegasan untuk menghindari adanya
kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi ini.
1. Layanan Bimbingan Belajar
Bimbingan Belajar merupakan salah satu bentuk Layanan

Bimbingan Belajar yang diselenggarakan disekolah, pengalaman yang



menunjukkan bahwa kegagalan yang dialami siswa dalam belajar tidak
selalu disebabkan oleh kebodohan atau rendahnya intelegensi, sering
kegagalan itu disebabkan mereka tidak mendapat layanan bimbingan yang
memadai. Layanan Bimbingan Belajar dilaksanakan melalui tahap-tahap:
(a) pengenalan siswa yang mengalami masalah belajar, (b) pengungkapan
sebab-sebab timbulnya masalah belajar, (c) pemberian bantuan
pengentasan masalah belajar.®
2. Slow Learner

Slow Learner adalah anak yang memiliki potensi intelektual
sedikit dibawah normal tetapi bukan termasuk Tunagrahita (biasanya
memiliki IQ sekitar 70-90). Dalam beberapa hal mengalami hambatan
atau keterlambatan berpikir, merespon rangsangan dan adaptasi sosial,
tetapi masih jauh lebih baik dibanding dengan tunagrahita, lebih lamban
dibanding dengan yang normal, mereka butuh waktu yang lebih lama dan
berulang-ulang untuk dapat menylesaikan tugas-tugas akademik maupun
non akademik, dan karenanya memerlukan pelayanan pendidikan khusus.
Ciri-ciri yang dapat diamati pada anak lamban belajar:
a. Rata-rata prestasi belajarnya selalu rendah (kurang dari 6)
b. Dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik sering terlambat

dibandingkan teman-teman seusianya.

8 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta : Rineka Cipta,
2004), hal. 279



¢. Daya tangkap terhadap pelajaran lamban.

d. Pernah tidak naik kelas.’

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu teknik, cara dan alat yang
dipergunakan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran
suatu dengan menggunakan metode ilmiah.
Maka metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Pendekatan dan jenis penelitian.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang menghasilkan
data deskriptif. Menurut Lexy J. .Meleong mendefinisikan penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tantang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku,

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dengan cara

? Direktorat Pendidikan Luar Biasa (Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Dan Menengah
Departemen Pendidikan Nasional), Alat Jdentifikasi Anak Berkebutuihan Khusus 2004, hal 20-22



10

mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatau konteks
khusus yang alamiah dengan memanfaatkan metode alamiah.'°
Jenis penelitian digunakan adalah penelitian deskriptif-kualitatif,
dengan maksud dapat mengetahui dan memaparkan secara jelas dan rinci
tentang palaksanaan layanan bimbingan belajar bagi siswa Slow Learner
di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik.
2. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik karena
disekolah ini guru bimbingan dan konseling serta guru-guru lainnya
memberikan layanan bimbingan belajar bagi siswa slow learner.
3. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang dikenai tindakan. Dalam
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa slow learner
pada kelas VIII A di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik. Dari keseluruhan
jumlah siswa VIII A sebanyak 40 siswa, peneliti hanya mengambil 3
siswa Slow Learner pada kelas tersebut sebagai sampel. Sedangkan yang
menjadi sampel di dalam penelitian ini antara lain: siswa dengan nama
M.LA, MK dan M.LS.
4. Sumber data

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.'!

'° Lexy Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosda Karya, 1994), hal. 03
' Ali Suyuti, Metode Penelitian Agama, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 63
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Sumber data yang peneliti gunakan data penelitian ini adalah:
a. Data kepustakaan

Yaitu sumber data yang berupa buku-buku atau sejumlah

literature yang berkaitan dengan topik permasalahan.
b. Data lapangan

Yaitu data yang diperoleh dari hassil penelitian dilapangan,
yang meliputi:

1. Sumber data primer.

Yaitu sumber data yang memberikan data langsung dari tangan
pertama, adapun yang menjadi sumber data primer adalah: Kepala
sekolah, guru bimbingan dan konseling, guru masing-masing mata
pelajaran dan siswa slow learner di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik.

2. Sumber data sekunder

Yaitu sumber-sumber data pelengkap yang mendukung dalam
penelitian ini. Adapun yang menjadi sumber data sekunder adalah
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan layanan bimbingan belajar,
siswa Slow learner dan dokumentasi di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik
yang masih mendukung dalam penelitian ini.

3. Proses pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang dipergunakan dalam penelitian

ini penulis menggunakan metode sebagai berikut:
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a. Observasi atau pengamatan

Obsevasi atau yang disebut pengamatan, meliputi kegiatan
pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan
seluruh alat indra.'"> Observasi sebenarnya adalah pengamatan
secara langsung terhadap objek penelitian.

Selanjutnya untuk memperolah data tentang pelaksanaan
layanan bimbingan belajar bagi siswa Slow Learner di SMP
Negeri 3 sidayu Gresik melalui observasi, maka peneliti berusaha
berada dalam situasi sehari-hari di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik.
Kegiatan obsevasi dilakukan untuk melihat secara langsung situasi
kegiatan layanan bimbingan dan konseling di sekolah, melihat pola
kerja guru bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan
bimbingan belajar sekaligus mengamati aktivitas siswa Slow

Learner dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas.

. Wawancara

Interview atau  wawancara, merupakan metode
pengumpulan data yang menghendaki komunikasi langsung
dengan subyek.”> Dalam penelitian ini peneliti menggunakan

wawancara bebas atau tak berstruktur, dimana wawancara untuk

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Melalu Praktek, (Jakarta: PT Asdi Mahakarya,

2002), hal 133

" Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Suarabaya: SIC, 2001), cet. Ke-2, hal. 82.
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mendapatkan data ini telah dipersiapkan daftar pertanyaan
sebelumnya.

Disini penulis melakukan wawancara dengan pihak-pihak
terkait untuk mengetahui proses dan kendala pelaksanaan Layanan
Bimbingan Belajar bagi siswa Slow Learner di SMP Negeri 3
Sidayu.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katan dokumen yang artinya barang-
barang tertulis.'* Data yang peneliti peroleh dengan menggunkan
metode ini adalah berupa buku-buku dan dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan layanan bimbingan belajar dan siswa Slow
Learner.

4. Teknik analisis data
Bogdan dan Biklen seperti yang dikutip oleh Lexy J. Meleong
dalam bukunya mengatakan bahwa analisis data adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelolah,

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola apa yang penting

 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Melalu Praktek, (Jakarta: PT Asdi Mahakarya, 2002),

hal. 131,
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dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan

kepada orang lain."*

Adapun langakah-langakah yang harus ditempuh dalam
melakukan reduksi data menurut Lexy J. Meleong adalah sebagai
berikut:

a) Reduksi data, yaitu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada
penyederhanan, pengabstrakan dan informasi data mentah atau
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Dengan kata lain proses reduksi data ini dilakukan peneliti terus
menerus di saat melakukan penelitian untuk menghasilkan data
yang sebanyak mungkin. Tehnik ini digunakan untuk
mengetahui  kegiatan bimbingan konseling dalam layanan
bimbingan belajar bagi siswa Slow Learner di SMP Negeri 3
Sidayu Gresik. \ nolukest

b) Penyajian data, yaitu penyusunan informasi yang kompleks ke
dalam suatu bentuk yang sistematis sehingga menjadi lebih
selektif dan sederhana serta memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan data dan pengambilan tindakan. Dengan
proses data ini peneliti telah siap dengan data yang
disederhanakan dan menghasilkan informasi yang sisitematis.

Dan dapat di sajikan sesuai dengan urutan dari rumusan yang

15 Lexy Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosda Karya, 1994 ), hal 248



15

ditentukan. Tehnik ini digunakan untuk mengetahui pelaksanaan
layanan bimbingan belajar bagi siswa Slow learner di SMP
Negeri 3 Sidayu Gresik.

Kesimpulan atau verifikasi adalah merupakan tahap akhir dalam
proses analisis data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan
kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh baik secara
interview, dokumentasi maupun observasi. Sedangkan
kesimpulan disusun sesuai dengan metode berpikir yang
digunakan induktif dan deduktif. Metode induktif dimulai
dengan menggunakan realita yang ada dilokasi penelitian berupa
pelaksanaan layanan bimbingan belajar bagi siswa Slow Learner
di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik, kemudian dilakukan analisis
terhadap realitas yang ada untuk memperoleh kesimpulan yang
umum. Sedangkan metode deduktif digunakan untuk membahas
dan menganalisis data atau keterangan yang didapat dari teori
tentang pelaksanaan layanan bimbingan belajar yang dalam hal
ini dijadikan landasan peninjauan terhadap pelaksanaan layanan
bimbingan belajar bagi siswa Slow learner di SMP Negeri 3

Sidayu Gresik.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar dalam pembahasan dalam skripsi ini lebih sistematis, maka

peneliti menyususn pembahasan sebagai berikut:

BAB1

BAB II

BAB III

: Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi operasional, metode penelitian serta

akhir bab tentang sistematika pembahasan.

: Berisi tentang kajian teori yang penulis gunakan sebagai
bahan acuan dalam penelitian ini. Adapun teori-teori tersebut
yang pertama pembahasan mengenai layanan bimbingan
belajar, meliputi; pengertian, tujuan, fungsi, teknik layanan
bimbingan belajar, kedua siswa Slow Learner yang meliputi;
pengertian, bentuk-bentuk Slow Learner, karakteristik, alat
identifikasi, faktor-faktor, selanjutnya yang ketiga adalah
peranan layanan bimbingan belajar bagi siswa Slow Learner
yang meliputi; pengajaran remedial, peningkatan motivasi
belajar, pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang

efektif , pendampingan serta pengajaran tutorial.

: Laporan hasil penelitian, yang pertama berisi gambaran
umum tentang sejarah dan perkembangan SMP Negeri 3

Sidayu Gresik. Kedua berisi penyajian data dan analisis data,
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BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Pembahasan Tentang Layanan Bimbingan Belajar

Bimbingan belajar yang dilaksanakan di  sekolah-sekolah
merupakan salah satu bentuk layanan bimbingan yang sangat penting,
karena dengan layanan bimbingan belajar tersebut diharapkan siswa
dapat menguasai berbagai pengetahuan dan keterampilan  untuk

menyiapkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.

1. Pengertian layanan bimbingan belajar

Sedangkan pengertian layanan bimbingan belajar menurut pakar

Bimbingan dan Konseling, antara lain :
a. Menurut Dewa Ketut Sukardi

Bimbingan belajar adalah bimbingan dalam hal menemukan cara
belajar yang tepat, dalam memilih program studi sesuai, dan dalam
mengatasi kesukaran-kesukaran yang timbul berkaitan dengan

tuntunan-tuntunan belajar disuatu institusi pendidikan'.

' Dewa Ketrut Sukardi, Pengantar Pelakasanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah.
(Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2008), hal . 56
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Sedangkan menurut Prayitno dan Amti

Bimbingan belajar adalah salah satu bentuk bimbingan yang penting
diselenggarakan di sekolah. Pengalaman menunjukan bahwa
kegagalan-kegagalan yang dialami siswa dalam belajar tidak selalu
disebabkan oleh kebodohan atau rendahnya inteligensi. Seringkali
kegagalan itu terjadi disebabkan mereka tidak mendapat layanan

bimbingan yang memadai’.

Berdasarkan rumusan di atas dapat ditemukan unsur-unsur penting

sebagai berikut:

a

Bimbingan belajar merupakan salah satu bagian dari empat bidang
bimbingan yaitu bimbingan pribadi, sosial, karier dan bimbingan

belajar.

Layanan bimbingan belajar merupakan bantuan kepada siswa untuk
mengenal, memahami, mengembangkan dan memanfaatkan potensi
diri siswa baik fisik maupun psikis yang berkaitan dengan kegiatan

belajarnya.

Pengenalan dan pengembangan potensi diri secara fisik dan psikis

menyangkut beberapa hal, antara lain kondisi fisik siswa, kecerdasan,

2 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta : Rineka Cipta,

2004), hal. 297.
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bakat minat, emosi dan motivasi untuk melakukan kegiatan belajar

serta faktor luar siswa yang mempengaruhi kegiatan belajar.

d Bantuan kepada siswa agar mempunyai sikap dan kebiasaan belajar
yang baik termasuk cara belajar yang tepat atau cara mengatasi

kesulitan belajar.

Layanan bimbingan belajar merupakan bagian dari layanan
bimbingan dan konseling di sekolah. Dimana melalui layanan bimbingan
belajar ini memungkinkan peserta didik (klien) mengembangkan diri
berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi belajar
yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta berbagai

aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya.>

2. Tujuan layanan bimbingan belajar
Tujuan Layanan Bimbingan Belajar dirinci sebagai berikut :

1) Mencarikan cara-cara belajar yang efisien dan efektif bagi seorang

anak atau kelompok anak.

2) Menunjukkan cara-cara mempelajari sesuai dan menggunakan buku

pelajaran.

3 Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan konseling di Sekolah ,(Jakarta :
Rineka Cipta, 2001), hal. 85.
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3) Memberikan informasi (sasaran dan petunjuk) bagi yang

memanfaatkan perpustakaan.

4) Membuat tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam ulangan dan

yjian.

5) Memilih suatu bidang studi (mayor atau minor) sesuai dengan bakat,

minat, kecerdasan, cita-cita dan kondisi fisik atau kesehatannya.

6) Menunjukkan cara-cara menghadapi kesulitan dalam mata pelajaran

tertentu.
7) Menentukan pembagian waktu dan perencanaan jadwal belajarnya.

8) Memilih pelajaran tambahan baik yang berhubungan dengan pelajaran
di sekolah maupun untuk pengembangan bakat dan kariernya di masa

depan.*

3. Fungsi layanan bimbingan belajar

Adapun fungsi layanan bimbingan belajar menurut Prayitno adalah

mengandung sejumlah fungsi yaitu:

4 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal 111-
112



22

a. Pemahaman yaitu dengan bimbingan belajar dapat dihasilkan
pemahaman oleh siswa atau pihak terkait tentang potensial belajar
siswa dan lingkungan Yang mempengaruhinya.

b. Pencegahan yaitu tercegahnya segala masalah belajar siswa, sehingga
dalam aktivitas belajarnya siswa tidak mengalami hambatan.

c. Perbaikan yaitu terselesaikannya masalah-masalah belajar siswa baik di
sekolah maupun di luar sekolah.

d. Pemeliharaan dan pengembangan  yaitu terpeliharanya  dan
terkembangnya potensial belajar siswa serta situasi belajar yang positif
secara mantap dan berkelanjutan.’

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa bimbingan

belajar memiliki fungsi sebagai berikut :

a. Dilihat dari bentuk program bimbingan belajar, maka bimbingan belajar
mempunyai fungsi sebagai berikut :

1) Penyaluran yaitu menyalurkan potensi belajar siswa kepada hal-hal
yang sesuai.
2) Adaptasi yaitu mengadaptasi program belajar mengajar di sekolah
agar sesuai dengan kemampuan belajar siswa.
b. Dilihat dari sifat-sifat bantuanya, maka bimbingan belajar mempunyai
fungsi dan bersifat:

’ Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta : Rineka Cipta,
2004), hal.196-215.
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1) Preventif yaitu mencegah timbulnya masalah belajar siswa.

2) Kuratif yaitu memecahkan masalah-masalah siswa yang berkaitan
dengan kegiatan belajatnya.

3) Presentatif yaitu memelihara dan mempertahankan situasi dan

kondisi belajar siswa yang sudah baik.

Langkah-langkah layanan bimbingan belajar

Bimbingan belajar merupakan upaya guru untuk membantu siswa
yang mengalami kesulitan dalam belajarnya. Secara umum, Prosedur
Bimbingan Belajar dapat ditempuh melalui langkah-langkah sebagai

berikut:
a. Identifikasi Masalah atau Kasus

Identifikasi kasus merupakan upaya untuk menemukan siswa
yang diduga memerlukan layanan bimbingan belajar.® Langkah ini
merupakan upaya untuk memahami jenis, karakteristik kesulitan atay
masalah yang dihadapi siswa. Instrument yang dapat digunakan adalah
Alat Ungkap Masalah (AUM). Hal ini sangat membantu untuk
mendeteksi lokasi kesulitan yang dihadapi siswa, seputar aspek: (a)

jasmani dan kesehatan; (b) diri pribadi; (c) hubungan sosial; (d)

M. Surya, et al., Kapita Selekta Kependidikan SD, (Jakarta : Universitas Terbuka, 2007), cet. Ke-

27, hal.11.4
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ekonomi dan keuangan; (e) karier dan pekerjaan; (f) pendidikan dan
pelajaran; (g) agama, nilai dan moral; (h) hubungan muda-mudi; @)

keadaan dan hubungan keluarga; dan (j) waktu senggang.
. Diagnosis

Diagnosis merupakan upaya untuk menemukan faktor-faktor
penyebab atau yang melatarbelakangi timbulnya masalah siswa. Dalam
proses belajar mengajar faktor penyebab kegagalan belajar siswa, bisa
dilihat dari segi input, proses, ataupun out put belajamya. W.H. Burton
membagi ke dalam dua bagian faktor yang mungkin dapat
menimbulkan kesulitan atau kegagalan belajar siswa, yaitu: (a) faktor
internal; faktor yang besumber dari dalam diri siswa itu sendiri, seperti:
kondisi jasmani dan kesehatan, kecerdasan, bakat, kepribadian, emosi,
sikap serta kondisi-kondisi psikis lainnya; dan (b) faktor eksternal,
seperti: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah termasuk didalamnya
faktor guru dan lingkungan masyarakat.

. Prognosis

Langkah ini untuk memperkirakan apakah masalah yang dialami
siswa masih mungkin untuk diatasi serta menentukan berbagai alternatif
pemecahannya, hal ini dilakukan dengan cara mengintegrasikan dan

menginterpretasikan hasil dari langkah kedua dan ketiga. Proses
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mengambil keputusan pada tahap ini seyogyanya terlebih dahulu
dilaksanakan konferensi kasus, dengan melibatkan pihak-pihak yang
kompeten untuk diminta bekerja sama menangani kasus—kasus yang

dihadapi.
Pemberian Bantuan

Langkah ini pada dasarnya merupakan realisasi dari langkah-
langkah sebelumnya, yaitu melaksanakan alternatif-alternatif bentuk
bantuan yang akan diberikan berdasarkan masalah dan latar belakang
yang menjadi penyebabnya.” Jika Jenis, sifat dan sumber
permasalahannya masih berkaitan dengan sistem pembelajaran maka
dapat di berikan bantuan dalam pembelajaran remidial. Namun, jika
permasalahannya menyangkut aspek-aspek kepribadian yang lebih
mendalam dan lebih luas maka selayaknya tugas guru atau guru
pembimbing sebatas hanya membuat rekomendasi kepada ahli yang

lebih kompeten (Alih Tangan Kasus).
Evaluasi dan Follow Up

Cara manapun yang ditempuh dalam usaha pemecahan masalah

secyogyanya dilakukan evaluasi dan tindak lanjut, untuk melihat

7 M. Surya, et al., Kapita Selekta Kependidikan SD, (Jakarta : Universitas Terbuka, 2007), cet. Ke-

27, hal.11.10.
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seberapa pengaruh tindakan bantuan (treatment) yang telah diberikan
terhadap pemecahan masalah yang dihadapi siswa.

Menurut Robinson kriteria dari keberhasilan dan efektivitas layanan

yang telah diberikan, yaitu apabila:
1) Siswa telah menyadari (0 be aware of) masalah yang dihadapi.
2) Siswa telah memahami (self insight) permasalahan yang dihadapi.

3) Siswa telah mulai menunjukkan kesediaan untuk menerima kenyataan

diri dan masalahnya secara obyektif (self acceptance).
4) Siswa telah menurun ketegangan emosinya (emotion stress release).
5) Siswa telah menurun penentangan terhadap lingkungannya

6) Siswa mulai menunjukkan kemampuannya dalam mempertimbangkan,
mengadakan pilihan dan mengambil keputusan secara sehat dan

rasional.

7) Siswa telah menunjukkan kemampuan melakukan usaha—usaha
perbaikan dan penyesuaian diri terhadap lingkungannya, sesuai dengan

dasar pertimbangan dan keputusan yang telah diambilnya.®

8 http://www.duniaedukasi.net/201 O/OS/k&culilnn-belajar—dan-bimbingan-belajar.hunI, diakses pada
tanggal 23 Juni 2010.
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S. Teknik penyelenggaraan layanan bimbingan belajar

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan belajar di sekolah agar dapat
berjalan dengan baik maka perlu adanya teknik penyelenggaran bimbingan

belajar. Adapun teknik penyelenggraan bimbingan belajar dapat melalui:

a. Dengan cara klasikal, yaitu untuk melayani siswa yang sama

kebutuhannya, tanpa perlu pemisahan.

b. Dengan cara kelompok, yaitu untuk melayani siswa yang sama
kebutuhannya, namun tidak sesuai untuk sebagian siswa, misalnya

karena perbedaan kelamin, agama, usia dan sebagainya.

¢. Dengan cara individual, yaitu pelayanan secara undividual sesuai
dengan keadaan masalah dan karakterisiknya. Biasanya masalah-
masalah yang dipecahkan melalui tehnik atau cara inj adalah masalah-

masalah yang sifatnya pribadi.” Termasuk masalah dalam belajar.

d. Dengan cara alih tangan, yaitu meminta bantuan pihak yang
dipandang lebih berwenang misal guru mata pelajaran, Psikolog,

dokter dan sebagainya.

® Abu Ahmadi & Ahmad Rohani, Bimbingan Dan Konseling Disekolah, (Jakarta : PT Rineka
Cipta, 1991) hal, 171
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Selain teknik penyelenggaraan, terdapat juga waktu, tempat

pelaksanaannya dan materi bimbingan belajar. Secara garis besar dapat

dijelaskan sebagai berikut:

)

2)

Waktu

Agar layanan bimbingan dapat terlaksana secara efektif, maka
kegiatannya memerlukan pengaturan waktu tertentu baik secara
terjadwal ataupun tidak terjadwal. Pengaturan waktu untuk layanan

bimbingan belajar dilakukan dengan alternatif sebagai berikut:

a) Terpadu dengan waktu kegiatan mengajar. Cara ini digunakan untuk
menyampaikan isi layanan bimbingan secara klasikal atau
kelompok dengan seijin guru mata pelajaran dan kesepakatan

dengan siswa.

b) Mengambil waktu di luar jam pelajaran tetapi pada hari-hari
sekolah. Pengaturan waktu seperti ini sesuai dengan kesepakatan
guru mata pelajaran dengan siswa. Layanan ini berlaku baik untuk

bimbingan individual maupun kelompok dalam menangani kasus.

Tempat pelaksanaan

Kegiatan layanan bimbingan memerlukan pengaturan tempat

secara baik dan tepat. Kegiatan belajar dapat dilaksanakan di ruang
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kelas atau ruang yang disiapkan khusus untuk keperluan bimbingan

belajar yang di sepakati bersama dengan siswa.
Materi Bimbingan Belajar

Materi bimbingan belajar merupakan unsur penting dalam
bimbingan, sebab dengan materi bimbingan yang tepat bimbingan
belajar bisa berlangsung efektif, Sedangkan materi kegitan Layanan

Bimbingan Belajar yang di selenggarakan di sekolah meliputi:

a) Mengembangkan pemahaman tentang diri, terutama pemahaman
sikap, sifat, kebiasaan, bakat, minat, kekuatan-kekuatan dan
penyalurannya, kelemahan-kelemahan dan penanggulangannya, dan

usaha-usaha pencapaian cita-cita atau perencanaan masa depan.

b) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bertingkah laku
dalam hubungan sosial dengan teman sebaya, guru, dan masyarakat

luas.

¢) Mengembangkan sikap dan kebiasaan dalam disiplin belajar dan

berlatih secara efektif dan efisien.

d) Teknik penguasaan meteri pelajaran, baik ilmu pengetahuan

teknologi, dan kesenian.



30

€) Membantu menetapkan pilihan karier yang hendak dikembangkan
melalui orientasi dan informasi karier, orientasi dan informasi dunia
kerja dan perguruan tinggj yang sesuai dengan karier yang hendak
dikembangkan.

f) Orinentsi belajar di perguruan tinggi dan Orientasi hidup
berkeluarga '°

B. Pembahasan Tentang Slow Learner
1. Pengertian Slow Learner

Definisi lamban belajar (slow learner) yang dikutip dalam ’uku
“Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Terpadu Atau Inklusi” adalah ahak
yang memiliki potensi intelektual sedikit dibawah anak normal tetapi belum
termasuk tunagrahita (biasanya memiliki 1Q sekitar 70-90).' Dalam
beberapa hal anak slow learner mengalami hambatan atau keterlambatan
berfikir, merespon rangsangan dan adaptasi sosial, tetapi masih jauh lebih
baik dibanding dengan anak tunagrahita, lebih lamban dibanding dengan

anak normal, mereka butuh waktu lebih lama dan berulang-ulang untuk

' Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), hal .62-63.

"! Direktorat Pendidikan Luar Biasa (Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Dan Menengah
Departemen Pendidikan Nasional), Alar Identifikasi Anak Berkebutuihan Khusus, Jakarta, 2004, hal 20-
22,
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penguasaan materi dan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik
maupun non akademik, dan karenanya memerlukan layanan bimbingan

belajar.

Berdasarkan keadaan tersebut diatas, masalah yang sering timbul

pada anak slow learner, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Masalah yang berhubungan dengan kemampuan berpikir
Kemampuan berpikir anak lambat agak rendah sehingga mereka
lambat dalam memecahkan masalah-masalah sederhana. Hal ini
menyebabkan mereka kalah bersaing dengan leman-temannya yang
normal. Keadaan ini diebabkan oleh kemampuan dasar (intelegensinya

yang rendah).

b. Masalah yang berkaitan dengan ingatan

Ingatan anak lamban agak lemah dan tidak tahan lama. Mereka
lekas lupa dan biasanya tidak mampu mengingat —ingat suatu pristiwa
yang terjadi 3 tahun yang lalu. Dalam proses belajar-mengajar di
sekolah apa yang dijelaskan guru pada hari ini, biasanya pada hari
kemudian sedah terlupakan. Lebih-lebih apabila dia mengingat isi
pelajaran yang yang dia pelajari sendiri. Dalam menangkap kesan juga
lambat sehingga dia sering ketinggalan dengan teman-teman yang

normal.
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¢. Anak lamban sering terancam putus sekolah
Walaupun demikian, apabila guru memahami lebih awal
sebenarnya mereka dengan proses bantuan yang sistematis dapat

menyelesaikan studi dengan cukup.

d. Masalah yang berkaitan dengan emosi
Emosi anak lamban rata-rata kurang terkendali. Mereka lebih
suka mementingkan diri sendiri, bahkan terjadi kompensasi yang
berlebihan. Apabila badannya besar, mereka cenderung nakal dan
bermusuhan dengan temannya. Perasaannya mudah terpengaruh oleh
teman lain atau lingkungan. Mereka tidak memiliki pendirian yang
kuat. 12

2. Bentuk-bentuk lambat bela jar (Slow Learner)

Belajar merupakan suatu proses dari seorang individu yang
berupaya mencapai tujuan belajar atau hasil belajar. Dalam proses atau
aktivitas belajar, misalnya dalam hal menghafal, berhitung, membaca dan
menulis (aspek kognitif) tersebut terdapat kendala, seperti yang dialami
oleh anak-anak (Slow Learner). Kendala secara umum yang alami oleh
anak (Slow Learner) dapat diuraikan dalam berbagai aspek sebagai berikut:

? Surya, et al.,Kapita Selekta Kependidikan SD,(Jakarta : Universitas Terbuka, 2007), cet. Ke—27,
hal.10.12-10.13.
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a. Aspek kognitif

Aspek  kognitif meliputi masalah-masalah dalam hal
kemampuan bicara, membaca, menulis, mendengarkan, berpikir dan
matematis semuannya merupakan penekanan terhadap aspek akademik

atau kognitif .
b. Aspek bahasa

Bahasa reseptif adalah kecakapan menerima dan memahami
bahasa. Bahasa ekspresif adalah kemampuan mengekpresikan diri
secara verbal. Dalam proses belajar kemampuan berbahasa merupakan
alat untuk memahami dan menyatakan pikiran. Masalah kemampuan

berbahasa akan berpengaruh signifikan terhadap kegagalan belajar.
c. Aspek motorik

Ketrampilan motorik-perseptual ini sangat diperlukan untuk
mengembangkan ketrampilan meniru rancangan atau pola. Kemampuan
ini sangat diperlukan untuk menggambar, menulis, atau menggunakan
gunting. Ketrampilan tersebut sangat memerlukan koordinasi yang baik

antara tangan dan mata.
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d. Aspek sosial dan emosi

Kelabilan emosi dan ke-impulsif-an. Kelabilan emosional
ditunjukkan oleh sering berubahnya suasana hati dan temperamen. Ke-
impulsif-an  merujuk kepada lemahnya pengendalian terhadap

dorongan-dorongan berbuat.

3. Karakteristik Slow Learner

Karakteristik yang dapat diamati pada anak lamban belajar (Slow
Learner), yang dikutip dalam buku “Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan

Terpadu Atau Inklusi” diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Rata-rata prestasi belajarnya selalu rendah (kurang dari 6)
b. Dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik sering terlambat dibanding
dengan teman-teman seusianya.
c. Daya tangkap terhadap pelajaran lamban.
d. Pernah tidak naik kelas.
Nilai standart 4.
Anak lamban belajar (Slow learner) memiliki kebutuan

pembelajaran khusus antara lain:

s Sutijjihati Seemantri, Psikologi Anak Luar Biasa » (Bandung : PT Refika Aditama, 2006),
hal.200. -
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a Waktu yang lebih lama dibanding anak yang lain

b Ketelatenan dan kesbaran guru untuk tidak terlalu cepat dalam

memberikan penjelasan
¢ Diperbanyak latihan dari pada hafalan dan pemahaman
d Menuntut digunakannya media pembelajaran yang variatif oleh guru

diperbanyak kegiatan remedial.'*

4. Alat identifikasi siswa Slow Learner

Siswa yang mengalami masalah belajar seperti siswa Slow learner
dapat dikenali melalui prosedur pengungkapan melalui hasil tes dan hasil

non tes.

a. Prosedur pengungkapan melalui Tes adalah usaha memahami individu
dengan menggunakan alat-alat yang bersifat mengukur atau mengetes
dan pada tes alat yang digunakan sudah dibakukan serta sudah
diketahui Validitas dan reabilitasnya."” Macam-macam tes diantaranya

adalah :

' Direktorat Pendidikan Luar Biasa (Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Dan Menengah
Departemen Pendidikan Nasional), dlat Identifikasi Anak Berkebutuikan Khusus, Jakarta, 2004, hal 20-
2

** Surya, et al.,Kapita Selekta Kependidikan SD,(Jekarta : Universitas Terbuka, 2007), cet. Ke-27,
hal.10.26.
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1) Tes inteligensi atau tes kemampuan dasar

Tes inteligensi digunakan untuk mengukur kemampuan
dasar  dan biasanya  diukur  atau diungkap  dengan
mengadministrasikan tes inteligensi yang sudah baku. Beberapa tes
yang digunakan antara lain ialah Progressive Matrices (PM),
Wechler Intelligence Scale (WAIS dan WISC), Stanford Binet
Intelligence Scale (SBIS). Inteligensi atau kemampuan dasar
manusia diklasifikasikan sebagai berikut -

Tabel 1
Klasifikasi Inteligensi

140 ke atas Sangat Cerdas

120 - 139 Cerdas

110 — 129 Di atas rata-ratr

IQ 90 — 109 Normal atau rata-rata
80 — 89 Di bawah rata-rata
70 - 79 Bodoh

di bawah 70 Sangat bodoh
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Hasil belajar yang dicapai siswa seyogianya dapat mencerminkan

tingkat kemampuan dasar yang dimilikinya. '
Tes bakat

Tes bakat digunakan untuk mengukur kemampuan dalam
aspek-aspek khusus, misalnya aspek verbal atay kemampuan
menggunakan bahasa, numerikal atau kemampuan menggunakan
angka-angka. Hasil-hasil pengukuran bakat sangat penting baik bagi
kelanjutan studi dan pemilihan program belajar. Beberapa tes bakat
yang banyak digunakan diantaranya: Differential Aptitude Tes

(DAT), Multiple Aptitude Tes (MAT) dan GLBT.
Tes kepribadian

Tes Kepribadian yaitu mengukur segi-segi di luar
inteligensi, bakat dan prestasi belajar. Tes kepribadian adalah tes
yang mengukur sifat-sifat atau karakteristik primer dan skunder,
semisal sifat introversi, ekstraversi, stabilitas emosi, rasa humor,
kehidupan seksual, kepercayaan pada diri sendiri dan popularitas.
Salah satu bentuk tes kepribadian adalah Thematic Apperceptin Test
(TAT).

* Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta : Rineka Cipta,

2004), hal.281 - 282.
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4) Tes prestasi belajar

Tes ini merupakan tes untuk mengukur prestasi belajar pada
berbagai mata pelajaran yang diikuti siswa. tes prestasi belajar
mempunyai beberapa fungsi sesuai dengan tujuannya ada yang
berfungsi sebagai tes formatif, tes sumatif, tes diagnostik ataupun

tes penempatan. '’

Prosedur pengungkapan melalui non-tes adalah cara mengumpulkan
data dengan menggunakan alat-alat yang tidak baku dan bukan bersifat

pengukuran. Alat yang tergolong non-tes, diantaranya :
1) Wawancara (intervieu)

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data,
Komunikasi tersebut dilakukan dengan dialog (tanya—jawab) secara
lisan, baik langsung diperoleh dari individu yang bersangkutan atau
sebaliknya tidak langsung, melalui wawancara dengan orang tua

murid untuk memperoleh keterangan mengenai anaknya.

17 Surya, et al. Kapita Selekta Kependidikan SD,(Jakarta : Universitas Terbuka, 2007), cet. Ke-27,

hal.10.28 - 10.29.
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2) Observasi

Obsevasi merupakan suatu teknik untuk mengamati secara

langsung ataupun tidak langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang
sedang berlangsung, baik di sekolah maupun di luar sekolah.18

Ada beberapa alat observasi yang digunakan diantaranya ialah:

a)

b)

Catatan Anekdot (4necdotal Record)

Anecdotal Record, biasanya juga disebut Dafiar Riwayat
Kelakuan." Catatan anakdot merupakan suatu bentuk catatan
peristiwa yang dianggap penting dalam suatu situasi. Karena
catatan anekdot berisi catatan peristiwa-peristiwa yang terjadi
secara Insindentil (sewaktu-waktu) baik yang bersifat individual

maupun kelompok. 2
Daftar Cek (Cek List)

Dafiar cek atau sering disebut Cek List merupakan suatu
daftar yang mengandung factor-faktor atau problem-problem
yang mungkin muncul dan diselidiki. Pengamat tinggal

memberikan tanda cek (V) pada problem yang muncul dan telah

** Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah, (Bandung : CV.Ilmu, 1975),

hal. 50 - 51.

'® Soetrisno Hadi, Metodolog Research, (Yogyakarta : Yayasan Penerbitan FIP— IKIP, 1968), hal.

163.

% Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah, (Bandung : CV.Iimu, 1975),

hal. 53
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berada dalam dafiar yang disediakan. Dengan daftar cek
diharapkan permasalahan yang diselidiki lebih terarah dan

sistemnatis.?’
c) Skala Penilaian (Rating Scale)

Dalam skala penilaian aspek yang diobservasi dijabarkan
dalam bentuk skala. Bentuk ini dipakai untuk mengobservasi
suatu situasi secara kwalitatif, maka aspek yang akan
diobservasi dijabarkan kedalam bentuk alternatif yang masing-
masing memiliki nilai yang berlainan. Dimulai dari nilaj yang
paling rendah samapai kepada nilai paling tinggi. Misalnya
dalam mengobservasi kebiasaan mengganggu teman pada
seorang siswa, maka dijabarkan dalam suatu skala dari “selalu”,

“sering”, “kadang-kadang” samapai ke “tidak pernah”,
d) Alat-alat Mekanis (Mechanical Devices)™

Dalam obsevasi banyak dipergunakan alat-alat mekanis,
elektronik dan optis untuk memudahkan dan mengabadikan hal-

hal yang ditelaah. Misalnya kamera dan Tape Recorder.

21 Surya, et al.,Kapita Selekta Kependidikan SD,(Jakarta : Universitas Terbuka. 2007), cet. Ke-27,
hal.10.33-10.34.

? Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah, (Bandung : CV.limu, 1975),
hal. 54-55.

3 Soetrisno Hadi, Metodolog Research, (Yogyakarta : Yayasan Penerbitan FIP— IKIP, 1968), hal.
163.
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Angket (Questioner)

Angket merupakan serangkaian pertanyaan yang dajukan
kepada responden untuk mendapat jawaban.” Terdapat dua bentuk
pertanyaan, yaitu: pertanyaan tertutup (Closed Questions) yaitu
pertanyaan dimana responden tinggal memilih jawaban-jawaban
yang telah disediakan dalam kuestioner. Selanjutnya pertanyaan
terbuka (Open Questions), dimana pertanyaan itu masih
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi responden untuk
memberikan jawabannya atau tanggapannya terhadap kuestioner

tersebut.
Sosiometri

Sosiometri merupakan alat yang tepat untuk mengumpulkan
data mengenai hubungan-hubungan sosial dan tingkah laku sosial
murid. Dari data sosiomtris dapat diketahui frekuensi pemilihan,
intensitas pergaulan, status pemilihan atau penolakan, dan

popularitas dalam pergaulan.

** Surya, et al.Kapita Selekta Kependidikan SD,(Jakarta : Universitas Terbuka, 2007), cet. Ke—27,

hal.10.36.

* Surya, et al.,Kapita Selekta Kependidikan SD,(Jakarta : Universitas Terbuka, 2007), cet. Ke—27,

hal.10.38
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Biografi dan catatan harian

Biografi atau riwayat hidup dan catatan harian dapat
merupakan salah satu teknik mengumpulkan data tentang murid.
Siswa disuruh untuk mencatat berbagai kejadian tentang dirinya
baik yang sudah dialami, sedang dialami atau yang masih menjadi

cita-cita.
Studi Dokumenter

Banyak data tentang murid yang sudah dicatat dalam
beberapa dokumen seperti dalam buku induk, raport, buku pribadi,
surat-surat keterangan dan sebagainya. Data tersebut sangat berguna
untuk dijadikan bahan pemhaman murid. 2

Studi kasus (Case Study)

Studi kasus adalah suatu studi komperhensif dengan
menggunakan berbagai teknik, bahan dan alat mengenai gejala, ciri-
ciri atau karakteristik berbagai jenis masalah atau tingkah laku
menyimpang, baik individu maupun kelompok. Analisa itu
mencakup jenis, keluasan dan kedalaman permasalahnnya, latar
belakang masalah (diagnosis) dan latar depan (prgnosis),

lingkungan dan kondisi individu atau kelompok dan upaya

* Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah, (Bandung : CV limu, 1975),

hal 56-64
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memotivasi terungkapnya masalah kepada guru pembimbing

(konselor) sebagai orang yang mengkaji kasus.”’

5. Faktor-faktor penyebab Slow Learner

Faktor-faktor yang menyebabkan siswa lambat dalam belajar,

diantaranya adalah :

a. Faktor Hereditas (internal) yang meliputi keadaan Fisik dan keadaan

psikologis. Keadaan fisik, diantaranya:
1) Kematangan

Kematangan terjadi akibat adanya perubahan-perubahan
kuantitatif di dalam struktur jasmani yang dibarengi dengan
perubahan-perubahan kualitatif terhadap struktur tersebut. Dengan
kematangan kondisi ﬁmgsi fisiologis termasuk sistem syaraf dan
fungsi otak menjadi berkembang, hal ini akan menumbuhkan

kapasitas mental seseorang yang dapat mempengaruhi belajar.

7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Direktorat pendidikan Menengah Umum, StudiKasus, (Jakarta : Bagian Proyek Peningkatan Mutu
Sekolah Menengah Umum Jakarta, 1997), hal.2.
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Usia kronologis

Pertambahan dalam hal usia selalu dibarengi dengan proses
pertumbuhan dan perkembangan. Semakin tua usia individu,
semakin meningkat pula kematangan berbagai funsgi fisiologisnya.
Usia kronologi merupakan faktor penentu tingkat kemampuan

belajar individu.?®
Kesehatan

Kondisi tubuh yang tidak sehat akan mudah mudah capek,
mengantuk, pusing, daya konsentrasinya hilang dan kurang
semangat, sehingga syaraf otak tidak mampu bekerja secara optimal
memproses, mengelola, menginterpretasi dan mengorganisasi bahan
pelajaran melalui indranya.” Aspek kesehatan ini bisa dipengaruhi

oleh gizi yang kurang memadai yang di terima oleh anak 3¢

Sedangkan keadaan psikologis, diantaranya:

1

Kemampuan Mental (Inteligensi)

Anak yang IQ-nya tinggi dapat menyelesaikan segala

persoalan-persoalan yang dihadapi dengan baik dan sebaliknya,

2 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), cet. Ke-

2, hal.144- 145

» Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), cet. Ke-

2, hal 79.

3 Elizabeth Hurlock, Perkembagan Anak, (Jakarta: PT.Gelora Aksara Pratama, 1978), hal. 137.
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anak dengan IQ rendah tidak dapat menyelesikan persoalan dengan
baik. Anak yang memiliki 140 ke atas tergolong genius, sedangkan
anak yang memiliki IQ 110-140 digolongkan cerdas, untuk anak
normal memiliki IQ 90-110. Mereka yang mempunyai IQ kurang
dari 90 tergolong lemah mental (mentally deffective). Anak inilah
yang banyak mengalami kesulitan belajar. Mereka ini digolongkan

atas debil, embisil, ediot.
Bakat

Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa
sejak lahir. Setiap individu mempunyai bakat yang berbeda-beda.
Semisal seseorang yang berbakat musik mungkin di bidang lain
akan ketinggalan dan seseorang akan lebih mudah mempelajari

yang sesuai dengan bakatnya.
Minat

Tidak adanya minat seorang anak terhadap suatu pelajaran,
di sebabkan tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan
kecakapan dan tidak sesuai dengan tipe-tipe khusus anak (Modalitas

belajar).
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Motivasi

Motivasi berfungsi menimbulkan, mendasari, mengarahkan
perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam
mencapai tujuan, sehingga semakin besar motivasinya akan

semakin besar kesukisesan belajarnya. *!
Tipe-tipe khusus seorang dalam belajar (Modalitas Belajar)

Modalitas belajar adalah cara masuk informasi kedalam otak
melalui indra. Terdapat tiga macam modalitas diantaranya: (1)
Visual, modalitas ini mengakses citra visual, warna, gambar,
catatan, tabel, diagram, grafik dan peta pikiran, (2) Auditorial,
modalitas ini mengakses segala jenis bunyi, suara, musik, nada,
irama, cerita, dialog dan pemahaman materi pelajaran dengan
menjawab atau mendengarkan cerita lagu dan syair, selanjutnya (3)
Kinestetik, modalitas ini mengakses segala jenis gerak, aktivitas

tubuh, emosi dan koordinasi gerak.”

*' Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal

81-83.

*2 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia-Sekolah Berbasis Multiple Intelligences di Indonesia,
(Bandung: Kaifa PT. Mizan Pustaka, 2009), Cet. Ke-IV, hal.136
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b. Faktor Lingkungan (eksternal)

1)

2)

Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan
pertama, yang meliputi: bagaiman cara orang tua dalam mendidik
anak, hubungan orang tua dan anak, hal ini ditunjukkan dengan
kasih sayang yang di terima anak dari orang tua, perhatian atau
penghargaan kepada anak, bimbingan dari orang tua kepada anak.
Selain itu apabila orang tua yang mempunyai harapan yang terlalu
tinggi terhadap anak sedangkan harapan tersebut tidak sesuai
dengan kemampuan anak justru menimbulkan masalah yang cukup

serius bagi anak.*
Lingkungan Sekolah

Yang dimaksud lingkungan sekolah adalah unsur-unsur
yang mendukung dalam kegiatan belajar-mengajar di sekolah, yang
meliputi: profesionalisme guru dalam pengambilan metode
pembelajaran, relasi guru dan siswa yang tidak harmonis, kondisi
gedung (ruang belajar) yang nyaman untuk siswa dan yang
terpenting adalah kurikulum sekolah. Kurikulum yang sering

berubah akan menyebabkan timbulnya masalah yang cukup serius

33 Surya, et al.,Kapita Selekta Kependidikan SD,(Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), cet. Ke—27,

hal.10.10
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bagi siswa. Seyogianya perubahan kurikulum diterapkan dengan
memperhatikan aspek kesiapan dan perkembangnan siswa sebagai

subyek belajar. **
3) Lingkungan Masyarakat

Selain lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat juga
dapat menjadi sumber timbulnya masalah. Lingkungan masyarakat
yang baik, selalu mendukung kehadiran sekolah di masyarakatnya

sehingga sekolah dapat berkembang dengan baik. °

C. Peranan Layanan Bimbingan Belajar Bagi Siswa Slow Learner

Siswa Slow Learner adalah siswa yang mengalami hambatan atau
keterlambatan berpikir, merespon rangsangan dan adaptsi sosial. Penyebab
terjadinya Slow Learner dipengaruhi oleh dua faktor, diantaranya faktor
hereditas (/nternal) dan faktor lingkungan (Eksternal). Dan hal tersebut dapat

diatasi melalui layanan bimbingan belajar.

Layanan bimbingan belajar merupakan upaya guru bimbingan dan
konseling (konselor) untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam

belajarnya. Melalui layanan bimbingan belajar ini memungkinkan peserta didik

* Surya, et al., Kapita Selekiu Kependidikan SD,(Jakarta : Universitas Terbuka, 2007), cet. Ke—27,
hal.10.11.

% Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belaja,(Jakarta : Rineka Cipta, 2004), cet. Ke-2,
hal. 92 -96
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mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik,
materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta
berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya. Karena pengalaman
menunjukkan bahwa kegagalan-kegagalan yang dialami oleh siswa dalam
belajar tidak selalu disebabkan oleh kebodohan atau rendahnya inteligensi,
namun kegagalan itu terjadi disebabkan mereka tidak mendapat layanan

bimbingan yang memadai.

1. Layanan bimbingan belajar bagi siswa Slow Learner

Pemberian layanan bimbingan belajar bagi siswa mengalami

masalah belajar dapat dilakukan dengan beberapa upaya, diantaranya :
a. Pengajaran Perbaikan (Remidial)

Pengajaran perbaikan atau remidial merupakan suatu bentuk
bantuan yang diberikan kepada seorang atau sekelompok siswa yang
mengahadapi masalah belajar dengan maksud untuk memperbaiki
kesalahan-kesalahan dalam proses dan hasil belajar mereka. Pada tiap
akhir kegiatan pembelajaran dari suatu unit pelajaran, guru melakukan
evaluasi formatif, dan setelah adanya evaluasi formatif itulah siswa-

siswa yang belum menguasai bahan pelajaran diberikan pengajaran
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Remidial % Penyelenggaraan pengajaran remedial dapat dilakukan
berdasarkan laporan guru mata pelajaran, hasil tes inteligensi atau
melalui instrument informal, misalnya dalam bentuk lembar observasi

guru atau orang tua.

Dibandingkan dengan pengajaran biasa, pengajaran remidial
sifatnya lebih khusus, karena bahan, metode dan pelaksanaannya
disesuaikan dengan jenis, sifat dan latar belakang masalah yang
dihadapi siswa.

b. Peningkatan Motivasi Belajar

Di sekolah sebagian siswa mungkin telah memiliki motif yang
kuat nntuk belajar, tetapi sebagian yang lagi mungkin belum. Hal ini
ditandai dengan tingkah laku seperti kurang bersemangat, jera, malas
dan sebagainya. Prosedur-prosedur yang dapat dilakukan untuk

peningkatan motivasi dalam belajar, diantaranya dengan:

1) Memperjelas tujuan-tujuan belajar. Siswa akan terdorong untuk
lebih giat belajar apabila ia mengetahui tujuan-tujuan atau sasaran

yang hendak dicapai.

% Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2003), Cet. Ke-3, hal. 20
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3)

4)

3)

6)
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Menyesuaikan pengajaran dengan bakat, kemampuan dan minat

siswa.

Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang, merangsang

dan menyenangkan.
Memberikan hadiah (penguatan) dan hukuman bila perlu.

Menciptakan suasana hubungan yang hangat dan dinamis antara

guru dan siswa, serta antara siswa dan siswa.

Menghindari tekanan-tekanan dan suasana yang tidak menentu
(seperti suasana yang menakutkan, mengecewakan,

membungungkan, menjengkelkan).

Melengkapi sumber dan peralatan belajar.

. Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang efektif

Sebagian siswa memang memerlukan bantuan untuk melihat

secara kritis sikap-sikap dan kebiasaan-kabiasaan belajar yang mereka

miliki. Melalui bantuan itu mereka diharapkan dapat menemukan

kelemahan-kelemahan mereka dalam belajar. Selanjutnya berusaha

mengubah  atau memperbaiki  kelemahan-kelemahannya itu.

Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, antara lain

untuk:
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1) Menemukan motif-motif yang tepat dalam belajar disesuaikan
dengan modalitas belajar.
2) Memelihara kondisi kesehatan yang baik.
3) Mengatur waktu belajar, baik di sekolah maupun di rumah.
4) Memilih tempat belajar yang baik untuk belajar.

5) Belajar dengan menggunakan sumber belajar yang kaya, seperti

buku-buku teks dan fererensi lainnya.

6) Membaca secara baik dan sesuai dengan kebutuhan, misalnya,
kapan membaca secara garis besar, kapan secara terinci dan

sebagainya.

7) Tidak segan-segan bertanya untuk hal-hal yang tidak diketahui

kepada guru, teman atau siapa pun juga.”’
d. Pendampingan dalam belajar (Tutorial)

Pendampingan dalam belajar merupakan salah satu upaya yang
dilakukan dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan pada mata
pelajaran tertentu. Untuk Slow Learner yang ditempatkan pada kelas

regular pendampingan dilakukan oleh guru mata pelajaran guru dan

37 Prayitno dan Erman Amti. Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta : Rineka Cipta,
2004), hal. 284.
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guru ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) atau guru PLB (Pendidikan
Luar Biasa). Pendampingan disesuaikan dengan kesulitan mata
pelajaran yang dialami oleh siswa. Guru ABK atau guru PLB sendiri
adalah guru yang memiliki latar belakang lulusan bidang khususan
pendidikan bagi anak berkesulitan belajar (ABK) dan seorang guru
ABK mendampingi kurang lebih 4 siswa ABK, termasuk siswa Slow

Learner.

Dengan adanya pendampingan belajar diharapkan siswa dapat
mengerti dan memahami materi pada mata pelajaran yang dianggap

sulit oleh siswa bersangkutan.
e. Pengajaran dengan menggunakan metode demostrasi

Dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas lebih menekankan
pada penggunaan metode demontrasi dalam menyampaikan materi
pelajaran. Metode demontrasi adalah suatu metode mengajar yang
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu®® dengan
menggunakan perangkat visual sebanyak mungkin seperti: membuat
bagan atau skema garis besar materi untuk memberikan gambaran pada

siswa mengenai langkah-langkah atau bagian-bagian yang di ajarkan’

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009),
cet. Ke-10, hal 83.

% j. David Smith. Inklusi Sekolah Ramah Untuk Semua, ( Bandung: Nuansa, 2006), cet. Ke-1, hal
85
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dan jangan membingungkan mereka dengan terlalu banyak ceramah

(verbalisasi).

f. Pembelajaran dengan pendekatan tipe-tipe khusus seseorang dalam

belajar (Modalita Belajar)

Pembelajaran dengan pendekatan modalitas belajar yang
dimiliki siswa, kita mengenal tiga tipe belajar sesorang diantaranya: 1)
visual, modalitas ini mengakses citra visual, warna, gambar, catatan,
table, diagram, grafik, peta pikiran, 2) auditorial, modalitas ini
mengakses segala jenis bunyi, suara, musik, nada, irama, cerita, dialog
dan pembahasan materi pelajaran dengan menjawab atau mendengarkan
cerita lagu dan syair dan 3) kinestetis, modalitas ini mengakses segala
jenis gerak, aktivitas tubuh, emosi dan koordinasi gerak.** Namun
dalam perkembangannya modalitas yang dimiliki seseorang
berkembang, hal ini sesuai teori Multiple Intelligences yang
dikemukakan oleh Harvard Gardner, terdapat 9 modalitas, diantaranya:
1) linguitik-verbal, 2) matematis-logis, 3) ruang-visual, 4) kinestetik-
tubuh, 5) musikal, 6) intrapersonal, 7) interpersonal, 8) naturalis, 9)
eksistensial. Setiap anak memiliki lebih dari satu modalitas belajar, jika

modalitas dominan yang dimiliki anak diasah terus-menerus, maka hal

“ Munif Chatib, Sekolahnya Manusia-Sekolah Berbasis Multiple Intelligences di Indonesia,
(Bandung: Kaifa PT. Mizan Pustaka, 2009), Cet. Ke-1V, hal.136
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itu akan mempermudah dalam penerimaan materi pelajaran yang

disampaikan oleh guru di sekolah.
g. Strategi pembelajaran Cooperative Learning

Strategi pembelajaran Cooperative Learning merupakan jenis
pelayanan bagi siswa Slow Learner dalam kelas regular*' dengan
diciptakanya suasana belajar kerjasama (Cooperative Learning),
memungkinkan semua anak, baik siswa Slow Learner maupun siswa
normal, dapat mengasah rasa tanggung jawab bersama, menumbuhkan
rasa empati sosial dan menjalin kerjasama untuk mencapai tujuan

belajar bersama.
h. Penyederhanaan materi pelajaran

Penyederhanaa materi pelajaran yang disesuaikan dengan
kemampuan siswa Slow Learner. Hal ini akan mempermudah siswa

dalam menerima materi pelajaran.

*! Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2003), Cet. Ke-3, hal. 101
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2. Pihak-pihak yang terkait dalam layanan bimbingan belajar bagi siswa

Slow Learner

Pelaksanaan layanan bimbingan belajar dapat berjalan dengan baik,
jika dalam pelaksanaan dibantu oleh berbagai pihak. Tidak hanya menjadi
tanggung jawab guru bimbingan dan konseling saja, melainkan menjadi
tanggung jawab bersama warga sekolah. Pihak-pihak yang terkait dalam
pelaksanaa layanan bimbingan belajar, diantaranya: kepala sekolah selaku
pengawas dalam pelaksanaan progran bimbingan dan konseling, termasuk
pelaksanaan layanan bimbingan belajar. Tugas guru bimbingan dan
konseling sebagai pelaksana program bimbingan dan konseling, yang telah
dibuat, diantaranya pelaksanaan layanan bimbingan belajar bagi siswa Slow

Learner.

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan belajar bagi siswa Slow
Learner guru bimbingan dan konseling dibantu oleh guru mata pelajaran
dan guru ABK atau PLB. Selain itu menjadi tugas dan tanggung jawab
warga sekolah, dukungan orangtua, dorongan dan bantuan orang tua erat
hubungannya dengan hasil belajar anak yang lamban. Bila dalam
mengulangi apa yang dipelajari di sekolah, orangtua bekerja sama dengan
guru dalam memberikan metode dan pengarahan yang sama, tentu akan
diperoleh hasil yang lebih baik. Bila memungkinkan, orang tua dapat

meminta izin untuk mengamati proses belajar mengajar di sekolah.



BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
Yang dimaksud dengan gambara umum obyek penelitian adalah
gambaran yang mendeskripsikan tentang sejarah dan perkembangan dari
keberadaan Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Sidayu Gresik yang sangat
erat hubungannya dengan penelitian yang dilakukan.
1. Sejarah dan Perkembangan Berdirinya SMP Negeri 3 Sidayu Gresik
Pemerintah memberi anggaran untuk mendirikan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri diatas tanah peninggalan Kanjeng
Sepuh Sidayu, yang mana tanah tersebut masih menjadi hak milik
pemerintah. Dari situlah mulai dibangun SMP Negeri 3 yang letaknya
berada di Jl. Kanjeng Sepuh Mriyunan Sidayu berdekatan dengan letak
SMP Negeri 1 Sidayu. Dari berdirinya hingga pada tahun 1996-1997
terdapat 9 lokal kelas dengan 9 rombongan belajar, namun yang terisi 2
kelas. Jumlah siswa pada awalnya 54 siswa yang terbagi dalam dua kelas
tersebut, yaitu: kelas VII A dan VII B. Kedua kelas tersebut sebagai
angkatan pertama di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik.
Pada saat itu posisi kepala sekolah dan guru pengajar di SMP

Negeri 3 Sidayu masih dirangkap menjadi satu dengan SMP Negeri 1
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Sidayu. Hal itu berjalan hingga baru pada tahun 1997-1998 kepala
sekolah sudah di angkat dan ditempatkan, yang pada saat itu dijabat oleh
Bapak Siddik Sardi Setiawan. Selanjutnya pada tahun 1998—1999 mulai
ada pengangkatan 12 guru yang diberi tugas mengajar di SMP Negeri 3,
diantaranya Bapak Muhammad Wasik selaku guru mata pelajaran PKn,
dan pada tahun ini juga diberlakukannya sistem DIK (Dafiar Isian Kerja)
yang secara keseluruhan administrasi masih menjadi satu dengan SMP
Negeri 1 Sidayu. Baru pada tahun 2001-2002 ini terjadi mutasi secara
keseluruhan dari SMP Negeri 1 Sidayu ke SMP Negeri 3 Sidayu mulai
dari staff pengajar sampai pada pengadministrasiannya dan SMP Negeri 3
Sidayu berdiri sendiri hingga kini.

Kemudian pada tahun pelajaran 2009/ 2010 SMP Negeri 3 Sidayu
Gresik, ditunjuk melalui SK Bupati Gresik menjadi salah satu rintisan
sekolah inklusi di kabupaten Gresik dan hal ini sudah berjalan hingga
sekarang.

. Struktur Organisasi SMP Negeri 3 Sidayu Gresik
Adapun Struktur Organisasi SMP Negeri 3 Sidayu adalahn sebagai

berikut:



TRUKTUR ORGANISASI

BIMBINGAN DAN KONSELING

SMP NEGERI 3 SIDAYU

TAHUN 2009/2010

DISPENDIK KAB. GRESIK

KOMITE SEKOLAH
H. Sutomo, SH

WALI KELAS
Suhendik, S.Pd
St. Tu’atuchah, S.Pd
Hj. Azimatun Nikmah, S.Pd
Dra. Sri Pujiati
Dra. Muhartien
Anita Fauziyah, S.Pd
Drs. Hj. Tri Wahyoe Endang
Dra. Ismawayi J
Dra. Sri Hartatik
Mamluatul Faizah, S.Ag
M Arifin, S.Pd
Dra. Kholifatur Rosyidah

PENGAWAS BIDANG BK
KEPALA SEKOLAH
Drs. M Ibrahim Suyuthi,M.Pd
WAKASEK
Pardi, S.Pd
TATA USAHA
Bibit Sri Wahni, S.Pd
Martin Sulistyowati
Nuruf Qomar
Ahmad Jabir
Sudarjan
Moh. Ikhwan
KORDINATOR BK
Sholihuddin, S.Pd
GURU MAPEL & PELATIH
Moh. Wasik, S.Pd
Dra. Esa Nur Fauziyah
GURU PEMBIMBING Dra. Sri Pujiati

Sholihuddin, S.Pd
Drs. M Ibrahim Suyuthi, M.Pd

Sokib, S.Pd
Hj. Azimatun Nikmah, S.Pd
Matokan, S.Pd
Ahmad Fadholi, S.Pd
Mamlu’atul Faizah, S.Ag
Dra. Ismawati Jatiningsih
Anwar, S.Pd
Nurul Qomariyah, S.Pd
M. Khoirul Anwar, S.Pd

SISWA

Via VIIb VIec

VIId VIIa VIIb VIlc

VIl d

IXa IXb IXc¢ IXd
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Tabel.3
Keadaan siswa
Kelas Kelas Kelas
Tahun Jml VII VIII IX Jml Jml
pelajaran CSB Jml Jml Jml Jml Jml Jml | total | rombel
siswa | rombel | siswa | rombel | siswa | rombel
2006/2007 | 163 121 3 98 3 85 3 304 9
2007/2008 | 160 120 3 114 3 94 3 328 9
2008/2009 [ 150 108 3 114 3 106 3 328 9
2009/2010 | 120 113 4 101 4 110 4 324 12
Sumber : Dokumentasi SMP Negeri 3 Sidayu Tahun Ajaran 2009 / 2010
4. Sarana Prasarana SMP Negeri 3 Sidayu Gresik
a. Data Ruang Belajar (kelas)
Tabel. 4
Data Ruang Balajar
Jumlah dan ukuran
Jml.ruang | Jumlah
Ukuran | Ukuran | Ukuran | Jumlah | lainnyayg | ruangyg
Kondisi { 7x9m? | >63m? | <63 m? | (atbt+c) | digunakan | digunaka
(a) (b) (c) untuk n untuk
R kelas R.kelas
© (f=(d+e)
Baik 9 ....ruang. 9
Rsk. Yaitu :.....
Ringan
Rsk.
Sedang
Rsk.
Berat
Rsk
.Total

Sumber : Dokumentasi SMP Negeri 3 Sidayu Tahun Ajaran 2009 / 2010
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b. Ruang belajar lainnya
Tabel. 5
Ruang belajar lainnya
Jenis ruangan Jumlah Ukuran Kondisi
(buah) (pxD)
1. Perpustakaan 1 12x7 Baik
2. Lab. IPA 1 12x7 Baik
3. Ketrampilan Baik
4. Multimedia Baik
5. Kesenian 3x3 Baik
6. Lab. Bahasa 1 9x7 Baik
7. Lab. Computer 1 8x4 Baik
8. PTD Baik
9. Serbaguna/aula 1 18x7 Baik
10. English club 1 3x7 Baik

Sumber : Dokumentasi SMP Negeri 3 Sidayu Tahun Ajaran 2010




B. Penyajian Data dan Analisis Data
Dalam penyajian data ini, penulis menyajikan data Observasi data hasil
wawancara (Interview) analisis data dokumentasi mengenai :
1. Layanan Bimbingan Belajar yang ada di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik.
SMP Negeri 3 Sidayu Gresik telah melaksanakan bimbingan dan
konseling yang meliputi: bidang bimbingan di SMP Negeri 3 Sidayu
Gresik, meliputi bidang bimbingan pribadi, bidang bimbingan sosial,
bidang bimbingan belajar, bimbingan karir dan terdapat penambahan yaitu
bidang bimbingan akhlakul karimah. Sedangkan jenis layanan bimbingan
dan konseling di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik. Jenis Layanan yang telah
diprogramkan, diantaranya adalah layanan orientasi, layanan informasi,
layanan penempatan dan penyaluran, layanan bimbingan belajar, layanan
konseling individu, layanan bimbingan kelompok dan layanan konseling
kelompok. Untuk lebih jelas dapat di lihat dalam program bimbingan dan
konseling di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik yang telah terlampir.
" a. Pengertian layanan bimbingan belajar
Layanan bimbingan belajar merupakan layanan yang diberikan
kepada siswa agar siswa dapat mengembangkan diri berkenaan dengan
sikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi belajar yang cocok
dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Koordinator Bimbingan dan Konseling di SMP

Negeri 3 Sidayu Gresik :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7
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Tugas perkembangan yang pertama adalah mencapai perkembangan
diri sebagai remaja yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang
Maha Esa.

Tugas perkembangan ke dua adalah mempersiapkan diri sebagai
remaja yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa.
Tugas perkembangan ke tiga adalah mencapai pola hubungan yang
baik dengan teman sebaya dalam peranannya sebagai pria atau
wanita.

Tugas perkembangan empat adalah memantapkan nilai dan cara
bertingkah laku yang dapat diterima dalam kehidupan yang lebih
luas.

Tugas perkembangan lima adalah mengenal kemampuan bakat dan
minat serta arah kecenderungan karier dan apresiasi seni.

Tugas perkembangan enam adalah mengembangkan pengetahuan
dan ketrampilan untuk mengikuti dan melanjutkan pelajaran atau
mempersiapkan karir serta berperan dalam kehidupan di
masyarakat,.

Tugas perkembangan ke tujuh adalah mengenal gambar dan
mengembangkan sikap tentang kehidupan mandiri secara

emosional, sosial dan ekonomi dan yang terakhir,
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8) Tugas perkembangan ke delapan adalah mengenal sistem etika dan
nilai-nilai bagi pedoman hidup sebagai pribadi, anggota masyarakat
dan warga Negara.

Hal ini sesuai dengan pedoman bimbingan dan konseling untuk
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang diberikan oleh DIKNAS untuk
tiap-tiap sekolah.

. Langkah-langkah layanan bimbingan belajar

Langkah-langkah dalam layanan bimbingan belajar di SMP
Negeri 3 Sidayu Gresik. Dimulai dengan melakukan Identifikasi
masalah. Alat yang dapat digunakan dalam Identifikasi masalah salah
satunya adalah melalui catatan anekdot. Catatan anekdot disiapkan di
masing-masing meja guru mata pelajaran, yang mana bila sewaktu-
waktu ada kejadian di dalam kelas atau di luar kelas dapat di tulis dalam
catatan anekdot. Sebagai contoh pada waktu KBM (Kegiatan Belajar
Mengajar) pada mata pelajaran matematika ada siswa yang tidur dalam
kelas, maka kejadian ini akan ditulis oleh guru bersangkutan dalam
catatan anekdot. Bila kejadian itu tergolong ringan, maka dapat
langsung dilakukan treatment oleh guru bersangkutan dengan ditegur,
namun apabila kejadian tersebut dilakukan berulang-ulang oleh siswa
bersangkutan, maka akan ditindak lanjuti oleh guru Bimbingan dan

Konseling, dengan melakukan observasi lanjutan. Hal ini berdasarkan
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hasil wawancara dengan koordinator Bimbingan dan konseling SMP
Negeri 3 Sidayu Gresik.

Berdasarkan hasil catatan anekdot guru mata pelajaran dan
obsevasi lanjutan yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling.
Dari hasil tersebut diambil kesimpulan yang merupakan upaya untuk
menemukan faktor-faktor penyebab atau yang melatarbelakangi
timbulnya masalah siswa ini sebagai langkah Diagnosis. Lalu diambil
rencana tindak lanjut atau Pragnosisnya. Selanjutnya ditindak lanjuti
dengan pemberian bantuan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi
oleh siswa tersebut. Semisal siswa tersebut tidur karena tidak
memahami apa yang disampaikan oleh guru, sehingga siswa tersebut
jenuh dan tertidur dalam kelas. Bantuan yang dilakukan oleh guru
bimbingan dan konseling serta TIM ABK dengan Pemberian Tambahan
Pembelajaran Individu (TPI) dan pemberian motivasi belajar melalui
teknik konseling individu. Sesuai dengan hasil wawancara dengan
Koordinator Bimbingan dan Konseling mengenai penanganan siswa di
SMP Negeri 3 Sidayu Gresik:

Penanganan siswa berdasarkan hasil catatan anekdot yang telah

disiapakan untuk guru mata pelajaran. Dari hasil catatan tersebut

di lakukan obsevasi lanjutan diambil kesimpulan yang

merupakan upaya untuk menemukan faktor-faktor penyebab

atau yang melatarbelakangi timbulnya masalah siswa

(Diagnosis). Lalu diambil rencana tindak lanjut (Pragnosis).

Selanjutnya ditindak lanjuti dengan pemberian bantuan sesuai

dengan permasalahan yang dihadapi oleh siswa, sebagai contoh
siswa tersebut tidur karena tidak memahami apa yang
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disampaikan oleh guru, sehingga siswa tersebut jenuh dan

tertidur. Bantuan yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan

konseling serta TIM ABK dengan Pemberian Tamabahan

Pembelajaran Individu (TPI) dan pemberian motivasi belajar

melalui teknik konseling individu.

Dan yang selanjutnya dalam pelaksanaannya dilakukan evaluasi
untuk melihat seberapa pengaruh tindakan bantuan yang diberikan
terhadap pemecahan masalah yang dihadapi oleh siswa bersangkutan.

Layanan bimbingan belajar telah di programkan dalam program
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 3 Sedayu Gresik dan
penyelenggaraannya dalam bentuk klassikal, namun tidak hanya dalam
bentuk klassikal tetapi dalam bentuk individual juga dan sifatnya
insidental sesuai dengan kebutuhan. Agar dalam pelaksanaanya dapat

berjalan dengan baik, maka dibuat struktur organisasi bimbingan dan

konseling di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik, sebagai berikut:

3 Hasil wawancara dengan Bapak S, S.Pd selaku Koordinator Bimbingan dan Konseling di SMP
Negeri 3 Sidayu Gresik pada tanggal 18 Juni 2010
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Selain pembuatan struktur organisasi bimbingan dan konseling,
juga dibuat pembagian tugas guru bimbingan dan konseling untuk tiap-
tiap kelas, yang meliputi kelas VII A, VII B, VII C, VIII A, VIII B, VIII
C, IX C dan IX D di pegang oleh Koordinator Bimbingan dan
Konseling Sendiri Bapak Sholihuddin, S.Pd, sedangkan untuk kelas IX
A, IX B dipegang oleh Bapak Drs. M. Ibrahim Suyuthi, M.Pd. hal ini
sesuai dengan isi Program Pelayanan Bimbingan dan Konseling di SMP
Negeri 3 Sidayu Gresik Tahun Pelajaran 2009/2010. Sedangkan
pelaksanaan layanan bimbingan belajar yang bersifat insidental
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan siswa, waktu dan tempat
menyesuaikan.

Dari uraian diatas langkah-langkah layanan bimbingan belajar
yang dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 3
Sidayu Gresik sudah sesuai dengan teori, namun untuk petugas
bimbingan dan konseling tidak maksimal, karena seharusnya untuk satu
guru bimbingan dan konseling menangani 150 siswa. Namun di SMP
Negeri 3 Sidayu Gresik hanya terdapat dua orang petugas bimbingan
dan konseling yang menangani jumlah keseluruhan 324 siswa dari tiap-

tiap kelas, mulai dari kelas VII, VIII, dan kelas IX.
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2. Kondisi siswa Slow Learner yang ada di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik
Sekolah SMP Negeri 3 Sidayu adalah salah satu sekolah yang
berada &i Kabupaten Gresik yang ditunjuk dengan SK Bupati sebagai
rintisan sekolah Inklusi. Sekolah Inklusi adalah sekolah yang menampung
semua murid (education for all). Pendidikan Inklusi di SMP Negeri 3
Sidayu Gresik sudah berjalan selama 1 tahun. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 Sidayu Gresik:

......... bahwa SMP Negeri 3 Sidayu Gresik sebagai Sekolah Inklusi
sudah berjalan selama 1 tahun.*

Karena termasuk Sekolah Inklusi, maka di SMP Negeri 3 Sidayu
menampung siswa-siswa berkebutuhan khusus salah satunya siswa slow
learner. Meskipun baru berjalan selama 1 tahun untuk sekolah inklusi,
namun di SMP Negeri 3 Sidayu dari dahulu sudah menampung siswa-siswa
bekebutuhan khusus dan dalam penerimaan siswa berkebutuhan khusus
harus disertakan rekomendasi dari psikiater, bahwa siswa bersangkutan
adalah siswa berkebutuhan khusus, dalam hal ini termasuk siswa Slow
Learner.

Pendidikan inklusi di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik sendiri baru
terealisasi pada kelas VII saja, untuk kelas VIII dan IX belum terealisasi.
Dengan adanya pendampingan-pendampingan dari guru Pendidikan Luar

Biasa (PLB), yang mana setiap guru PLB bertugas mendampingi 4 siswa

4 Hasil Wawancara dengan Bpk. Drs. M.I S, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Sidayu
Gresik, Pada Tanggal 22 April 2010.
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berkebutuhan khusus atau Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) termasuk
siswa slow learner. Sebenarnya tidak hanya pada kelas VII saja terdapat
siswa berkebutuhan khusus atau siswa slow learner, di kelas VIII dan IX
juga terdapat ABK, karena untuk kelas VIII dan IX belum ada
pendampingan dari guru PLB, maka yang menangani siswa slow learner
untuk kelas VIII dan IX adalah guru BK melalui layanan Bimbingan
Belajar.
a. Pengertian dan bentuk Slow learner
Slow Learner sendiri adalah siswa yang keterlambatan dalam
proses belajar, istilah ini sering dipakai untuk anak yang tidak dapat
belajar dengan baik disekolah. Sedangkan kategori siswa slow learner
adalah siswa yang mengalami keterlambatan pada semua mata
pelajaran atau bidang studi. Ketelambatan tersebut bisa berupa tidak
bisa membaca, berhitung dan menulis dengan baik dan benar. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Bapak S M.Pd selaku
Koordinator Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 3 Sidayu:

Kategori siswa Slow Learner adalah siswa yang mengalami
keterlambatan pada semua bidang studi.’

Seperti yang dituturkan Bapak S, M.Pd kategori siswa slow
learner tersebut sesuai dengan buku “Pedoman Penyelenggaraan

Pendidikan Terpadu Atau Inklusi tahun 2004 .

5 Hasil Wawancara dengan Bpk. S, S.Pd selaku Koordinator BK SMP Negeri 3 Sidayu Gresik,
Pada Tanggal 4 Mei 2010.
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b. Karakteristik Slow Learner
Dalam penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Sidayu,
peneliti mengambil sample tiga siswa Slow Learner SMP Negeri 3
Sidayu yang mana ketiga siswa tersebut sekarang duduk dikelas VIII A
dengan inisial (M.LS), (M.LA) dan (M.K). Ketiga siswa tersebut
termasuk kategori siswa Slow Learner hal ini berdasarkan hasil tes
psikologi yang meliputi tes kepribadian, tes IQ serta tes minat dan bakat
yang telah dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling bekerjasama
dengan lembaga psikologi Dr. Soetomo serta berdasarkan Standart
Ketuntasan Minimal (SKM) dibawah rata-rata untuk semua mata
pelajaran. pernyataan ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia pada kelas VIII A:
Ketiga siswa tersebut (M.L.S), (M.I.A), dan (M.K) adalah siswa
dengan nilai berada dibawah rata-rata Standart Ketuntasan
Minimal (SKM), yang mana untuk bidang studi Bahasa
Indonesia sendiri SKMnya adalah 7,3 selain dilihat dari
SKMnya juga dilihat dari nilai harian dari siswa-siswa tersebut.’®
Hal yang sama juga dikemukakan oleh guru mata pelajaran PKn
kelas VIII A:
Bahwa siswa slow learner dalam hal ini (M.L.S) adalah siswa yang
tidak ada motivasi dalam belajar, tidak bisa memusatkan
perhatiannya dalam belajar dan nilainya dibawah Standart

Ketuntasan Minimal (SKM), yang mana untuk bidang studi PKn
SKMnya adalah 7,00.’

6 Hasil wawancara dengan Bapak K. A selaku guru bidang studi Bahasa Indonesia kelas VIII A,
Pada Tanggal 4 Mei 2010.

7 Hasil wawancara dengan Bapak M. W selaku guru bidang studi PKn kelas VIII A, Pada Tanggal
4 Mei 2010.
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Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan beberapa
siswa yang teridentifikasi sebagai siswa Slow Learner pada kelas VIII
A, diantaranya M.I.S, M.LA dan M.K, mengenai mata pelajaran yang
disukai dan interaksi sosialnya di sekolah:

Siswa MLL.S

M.LS anak pertama dari pasangan S dan S, kelahiran Surabaya,
22 Maret 1996, yang menyukai mata pelajaran Matematika dan
bercita-cita menjadi seorang dokter. Untuk mewujudkan cita-
cata tersebut, apa yang akan kamu lakukan, dengan penuh
percaya diri M.LLS menjwab “saya ingin menjadi dokter,
makanya saya belajar dan setiap hari saya masuk sekolah, maﬁ
pelajaran yang peling saya sukai mata pelajaran Matematika,
meskipun sulit saya mencoba terus“ selain mata pelajaran
Matematika, mata pelajaran apa lagi yang kamu sukai “ tidak
ada” lalu untuk pelajaran yang tidak kamu sukai ” Bahasa
Inggris, saya tidak mengerti yang dijelaskan oleh guru dan
sangat sulit” kalau pada waktu istirahat kegiatan apa yang
dilakukan “bermain sama teman” hal ini sesuai dengan

observasi yang dilakukan peneliti. ®

8 Hasil wawancara dengan siswa M.L.S. pada tanggal 18 Juni 2010
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Siswa M.LLA
M.LLA adalah anak pertama dari dua bersaudara, kelahiran

Gresik, 13 Januari 1996 yang memiliki hobby bermain bulu
tangkis dan bercita-cita menjadi pemain bulu tangkis. Kalau
M.LA sendiri mata Pelajaran apa yang paling disukai“ Bahasa
Indonesia” dengan alasan “karena lebih mudah dari mata
pelajaran yang lain” yang dirasanya sangat sulit, selain Bahasa
Indonesia, mata pelajaran apalagi yang kamu sukai “tidak ada”
lalu mata pelajaran apa yang tidak kamu sukai “Matematika,
sangat sulit dan saya tidak suka berhitung” peneliti melakukan
observasi dengan M.I.A pada waktu istirahat, interaksi sosialnya
cukup baik, hal ini terbukti karena M.LA memiliki banyak

teman bermain.’

Siswa M.K
MK adalah anak pertama dari tiga bersaudara pasangan S dan
S.R, kelahiran Semarang, 25 Maret 1994 yang memiliki hobby
bermain sepak bola dan bercita-cita menjadi pemain sepak bola
Internasional. Nah........ sekarang M.K dengan malu-malu
menjawab “kalau saya suka mata pelajaran olahraga” dengan
alasan “mata pelajaran olahraga lebih sering disampaikan

dengan cara praktek” M.K tidak suka mata pelajaran yang

9 Hasil wawancara dengan siswa M.I.A. pada tanggal 18 Juni 2010
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disampaikan dengan ceramah, karena membosankan. Selain
olahraga M.K juga suka mata pelajaran Bahasa Indonesi dengan
alasan ”gurunya baik”. Diantara dua temannya M.L.S dan M.L.A,
MK termasuk anak yang kurang percaya diri dan pemalu,
sedangkan mata pelajaran yang tidak disukai M.K memilih
“mata pelajaran Matematika” dengan alasan “karena sulit”
sedangkan kegiatan yang dilakukan pada jam istirahat “bermain
sepak bola” M.K lebih banyak menghabiskan waktunya untuk

bermain sepak bola.'®

Berdasarkan pemaparan diatas dan hasil tes psikologi yang telah
diselenggarakan oleh koordinator bimbingan dan konseling SMP
Negeri 3 Sidayu Gresik, yang meliputi tes inteligensi (IQ), tes
Emotional Quontient (EQ) serta tes minat dan bakat. Maka diperoleh
hasil karakteristik yang dimiliki oleh masing-masing siswa yang
teridentifikasi sebagai siswa Slow Learner, diantaranya: a) karakteristik
yang dimiliki oleh M.I.S adalah memiliki IQ 89 termasuk kategori
lambat belajar, aspek—aspek kecerdasan meliputi; pemahaman terhadap
masalah cukup, ruang lingkup pengetahuan kurang, kakayaan bahasa
kurang, kemampuan bekerja dengan angka hampir cukup, daya analisis

hampir cukup, daya abstraksi hampir cukup, kemampuan mengingat

10 Hasil wawancara dengan siswa M.K pada tanggal 18 Juni 2010
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hampir cukup, kemamapuan berbahasa dangan baik hampir cukup,
aspek Emotional Quotient (EQ) meliputi; penyesuaian sosial hampir
cukup, kreatifitas dan inisiatif diri cukup, pengenalan diri hampir
cukup, kesadaran diri dan dorongan hati hampir cukup, ketekunan
cukup baik, motivasi berprestasi cukup baik dan empati hampir cukup,
b) karakteristik yang dimiliki oleh M.I.A, diantaranya adalah memiliki
IQ 96 termasuk kategori rata-rata bawah. Aspek-aspek kecerdasan
meliputi; pemahaman terhadap masalah cukup ruang lingkup
pengetahuan hampir cukup, kakayaan bahasa cukup, kemampuan
bekerja dengan angka hampir cukup, daya analisis dan sintesis cukup,
daya abstraksi cukup, kemampuan mengingat cukup, kemamapuan
berbahasa dangan baik cukup. Aspek Emotional Quotient (EQ)
meliputi; penyesuaian sosial cukup, kreatifitas dan inisiatif diri hampir
cukup, pengenalan diri hampir cukup, kesadaran diri dan dorongan hati
hampir cukup, ketekunan cukup, motivasi berprestasi cukup dan empati
cukup, sedangkan c) karakteristik yang dimiliki oleh M.K, diantaranya
adalah memiliki IQ 90, termasuk kategori rata-rata bawah. Aspek—
aspek kecerdasan meliputi; pemahaman terhadap masalah hampir
cukup, ruang lingkup pengetahuan hampir cukup, kakayaan bahasa
hampir cukup, kemampuan bekerja dengan angka hampir cukup, daya
analisis dan sintesis hampir cukup, daya abstraksi hampir cukup,

kemampuan mengingat hampir cukup, kemamapuan berbahasa dangan
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baik, hampir cukup. Aspek FEmotional Quotient (EQ) meliputi;
penyesuaian sosial hampir cukup, kreatifitas dan inisiatif diri hampir
cukup, pengenalan diri hampir cukup, kesadaran diri dan dorongan hati
hampir cukup, ketekunan hampir cukup, motivasi berprestasi hampir
cukup dan empati hampir cukup. Dari aspek-aspek kecerdasan
inteligensi (IQ) dan Emotional Quotient (EQ) dapat diketahui minat dan
bakat dari masing-masing siswa tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran hasil tes psikologi.

Karakteristik Slow learner tersebut sesuai dengan teori dalam
buku “Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Terpadu Atau Inklusi
tahun 2004 ” dalam buku tersebut memjelaskan bahwa, karakteristik
siswa slow learner memiliki perstasi belajar di bawah rata-rata,
menyelesaikan tugas akademik lambat, daya tangkap pelajaran lambat

dan tidak naik kelas.

. Alat identifikasi siswa Slow Learner

Selain dapat dilihat dari SKM dan nilai harian untuk masing-
masing mata pelajaran. Juga dapat diidentifikasi melalui upaya yang
dilakukan oleh koordinator bimbingan dan konseling untuk
mengidentifikasi Slow Learner baik dengan menggunakan alat atau tes
maupun tidak atau non tes. Idntifikasi bagi siswa Slow Learner yang
digunakan di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik dengan menggunakan alat

atau tes diantaranya adalah sebagai berikut:
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1) Tes psikologi yang diadakan pada tanggal 22 Pebruari 2010 di SMP
Negeri 3 Sidayu Gresik. Hal ini sesuai dengan penuturan bapak S,
M.Pd selaku Koordinator Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri
3 Sidayu Gresik:

Bahwa SMP Negeri 3 Sidayu Gresik telah melaksanakan tes
psikologi, yang meliputi tes IQ (Intelligensces Quantioun),
tes kepribadian dan tes bakat untuk kelas VIII yang
dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 2010.""

Dari tes psikologi yang telah diadakan tersebut meliputi tes-tes,

diantaranya:

a) Tes IQ (Intelligences Quantioun) untuk mengukur kemampuan
dasar siswa. Tes IQ yang digunakan adalah tes timtem,
sedangkan aspek—aspek kecerdasan yang dinilai meliputi:
pemahaman terhadap masalah, ruang lingkup pengetahuan,
kakayaan bahasa, kemampuan bekerja dengan angka, daya
analisis dan sintesis, daya abstraksi, kemampuan mengingat,
kemamapuan berbahasa dangan baik.

b) Tes kepribadian untuk mengukur karakteristik yang dimiliki
oleh seorang anak. Tes kepribadian yang digunakan adalah tes

quarteks yang meliputi aspek Emotional Quotient (EQ)

diantaranya: penyesuaian sosial, kreatifitas dan inisiatif diri,

11 Hasil wawancara dengan Bapak S, S.Pd selaku Koordinator Bimbingan dan Konseling di SMP
Negeri 3 Sidayu Gresika
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pengenalan diri, kesadaran diri dan dorongan hati, ketekunan,
motivasi berprestasi dan empati.

¢) Tes bakat untuk mengukur kemampuan khusus yang dimiliki
oleh seorang anak. Tes bakat yang digunakan adalah tes
Rodwell. Dari aspek-aspek kecerdasan inteligensi (IQ) dan
Emotional Quotient (EQ) dapat diketahui minat dan bakat dari
masing-masing siswa tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada lampiran hasil tes psikologi.

Dari hasil tes psikologi tersebut menunjukkan bahwa ketiga
siswa dengan inisial (M.LS), (M.I.A), dan (M.K) termasuk kategori
siswa slow learner. Hal dapat dilihat dari hasil tes psikologi, yang
meliputi tes IQ, tes kepribadian dan tes bakat pada masing-masing

siswa tersebut, sebagai berikut:

Tabel. 6
Hasil Tes Psikologi
No Nama Siswa EQ IQ Taraf Kecerdasan
1 M.LS 97 87 Lambat belajar
2 M.LA 95 96 Rata-rata bawah
3 MK 90 90 Rata-rata bawah

Sumber data: Rekapitulasi hasil tes psikologi SMP Negeri 3 Sidayu-
Gresik Tahun Ajaran 2009/ 2010 kelas VIII

Hal ini sesuai dengan rekapitulasi hasil tes psikologi SMP

Negeri 3 Sidayu Gresik Tahun Ajaran 2009/ 2010 kelas VIII yang
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dikemukakan oleh Bapak S, S.Pd selaku koordinator bimbingan dan

konseling SMP Negeri 3 Sidayu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada lampiran.

2) Selain menggunakan alat atau tes juga menggunakan non tes
dintaranya adalah:

a) Wawancara (intervieu)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan dialog (tanya—jawab). Dalam hal ini konselor
melakukan wawancara dengan orang tua yang dilakukan melalui
home visit sehingga dapat diperoleh data langsung dari orang tua
murid untuk memperoleh keterangan mengenai anaknya. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara dengan Koordinator bimbingan

dan konseling bahwa:

Wawancara dapat dilakukan dengan cara kunjungan
rumah (Home visif) oleh konselor kepada orang tua klien
untuk memperoleh data secara langsung tentang kondisi
atau hal-hal yang berkaitan dengan klien. '

Hal ini sudah sesuai dengan teori yang dikemukan oleh
Djumhur dan Moh. Surya dalam bukunya “Bimbingan dan

Penyuluhan di Sekolah” bahwa wawancara adalah cara

12 Hasil wawancara dengan Bapak S, S.Pd selaku Koordinator Bimbingan dan konseling SMP
Negeri 3 Sidayu Gresik pada tanggal 16 juli 2010
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pengumpulkan data dengan tidak menggunakan alat-alat baku

atau non-tes.

Observasi

Obsevasi merupakan pengamatan secara langsung
ataupun tidak langsung terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Ada

beberapa alat observasi yang digunakan diantaranya ialah:

(1) Catatan Anekdot (4necdotal Record)

Catatan anakdot merupakan suatu bentuk catatan
peristiwa yang dianggap penting dalam suatu situasi.
Catatan anekdot disiapkan di masing-masing meja guru mata
pelajaran, yang mana bila sewaktu-waktu ada kejadian di
dalam kelas atau di luar kelas dapat di tulis dalam catatan
anekdot. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan
koordinator Bimbingan dan konseling SMP Negeri 3 Sidayu

Gresik.

.............. dapat dilihat dari nilai SKM dan nilai harian
tiap-tiap mata pelajaran, dari BK sendiri juga
mengupayakan adanya Tes Psikologi, yang mana
dari hasil tes tersebut juga dapat dijadikan sebagai
salah satu alat untuk mengidentifikasi siswa Slow
Learner yang ada di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik
ini, sebenarnya banyak alat identifikasi tersmasuk
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catatan anekdot juga dapat dijadikan alat untuk
identifikasi"’.
Dari uraian yang kemukakan diatas sesuai dengan teori
dalam buku Djumhur dan Moh. Surya “Bimbingan dan
Penyuluhan di Sekolah Tahun 1975”.

(2) Problem Check list

Daftar check list merupakan suatu daftar yang berisi
faktor-faktor atau problem-problem yang muncul dan
diselidiki. Guru bimbingan konseling menggunakan daftar
check list selain untuk mengetahui latar balakang siswa Slow
Learner baik mengenai masalah kesehatan, kondisi keluarga
dan motivasi dalam belajar siswa tersebut. Hal ini sesuai
dengan isi atau item butir masalah yang ada dalam daftar
check list yang dikemukan oleh Koordinator bimbingan dan

konseling SMP Negeri 3 Sidayu Gresik.

¢) Studi Dokumenter

Banyak data tentang murid yang sudah dicatat dalam
beberapa dokumen seperti dalam buku induk, raport, buku pribadi,

surat-surat keterangan dan sebagainya. Data tersebut sangat berguna

13 Hasil Wawancara dengan Bpk. S, S.Pd selaku Koordinator BK SMP Negeri 3 Sidayu Gresik,
Pada Tanggal 4 Mei 2010.
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untuk dijadikan sebagai bahan pemahaman tentang siswa Slow
Learner di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik .

Dari pemaparan diatas dapat diketahui alat identifikasi bagi

siswa Slow Learner yang digunakan oleh guru bimbingan konseling di
SMP Negeri 3 Sidayu Gresik yang berupa tes atau alat diantaranya
adalah test kepribadian yang meliputi: test IQ, test EQ (Emotional
Quantional) dan test bakat serta minat. Selain menggunakan alat atau
tes guru bimbingan konseling juga menggunakan alat identifikasi non-
tes dinataranya: catatan anekdot, problem check list dan buku pribadi
siswa. Alat identifikasi tersebut sesuai dengan teori yang dalam buku
“Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling Tahun 2004” bahwa alat
identifikasi melalui tes diantaranya: tes IQ, tes bakat, tes kepribadian
dan tes prestasi belajar, sedangkan alat identifikasi melalui non-tes
diantaranya: catatan anekdot, problem check list dan buku pribadi
siswa. Meskipun alat identifikasi yang digunakan tidak secara
keseluruhan, namun sudah dapat diketahui hasil sementara dari
identifikasi tersebut, bahwa ketiga siswa tersebut termasuk kategori
siswa Slow Learner. Maka upaya yang dilakukan pihak sekolah dengan
guru bimbingan konseling yang ada di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik
dalam membantu siswa Slow Learner adalah melalui layanan

bimbingan belajar bagi siswa Slow Learner.
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d. Faktor penyebab Slow Learner

Adapun faktor penyebab siswa Slow Learner yang meliputi

faktor internal diantaranya adalah tingkat intelegensi yang rendah, hal

ini berdasarkan hasil tes IQ yang telah dilakukan oleh guru bimbingan

dan konseling sebagai upaya untuk mengidentifikasi siswa slow

learner, kurangnya minat dan motivasi siswa dalam menerima mata

pelajaran. Hal ini sesuai dengan dikemukakan oleh Bapak M. W selaku

guru mata pelajaran PKn kelas VIII A:

Bahwa siswa slow learner dalam hal ini (M.L.S) adalah siswa
yang tidak ada motivasi dalam belajar, tidak bisa memusatkan
perhatiannya dalam belajar dan nilainya dibawah Standart
Ketuntasan Minimal (SKM), yang mana untuk bidang studi PKn
SKMnya adalah 7,00.'*

Adapun faktor internal lainnya adalah tipe-tipe khusus yang

dimiliki siswa dalam belajar (modalitas belajar). Hal ini sesui dengan

hasil wawancara peneliti dengan siswa M.K salah satu siswa Slow

learner.

M. K lebih senang dengan mata pelajaran yang disampaikan
dengan praktek daripada lewat ceramah, karena kalau dengan
praktek saya tidak mudah lupa, tapi kalau ceramah
membosankan dan saya tidak suka. Contohnya mata pelajaran
olah raga saya suka.'’

Sesuai dengan pemaparan di atas, bahwa banyak faktor

penyebab Slow Learner yang meliputi faktor internal diantaranya:

14 Hasil wawancara dengan Bapak M. W selaku guru mata pelajaran PKn kelas VIII A, Pada

Tanggal 4 Mei 2010.

15 Hasil wawancara dengan siswa M.K pada tanggal 4 Mei 2010.
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tingkat inteligensi, motivasi dan minat siswa, sedangkan faktor ekternal
diantaranya: strategi guru dalam mengajar, pemahaman guru tentang
modalitas belajar yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Dari
pemaparan diatas dapat diketahui tipe khusus dalam belajar (modalitas
belajar) yang dimiliki oleh siswa M.K salah satunya adalah modalitas
kinestetik. Modalitas kinestetik ini mengakses segala jenis gerak,
aktivitas tubuh, emosi dan koordinasi gerak. Hal ini sesuai dengan teori
dalam buku “Sekolahnya Manusia-Sekolah Berbasis Multiple
Intelligences di Indonesia”.
3. Peran Layanan Bimbingan Belajar bagi siswa Slow Learner di SMP Negeri
3 Sidayu Gresik.
Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar di SMP Negeri 3 Sidayu
Gresik terintegrasi dengan TIM Pelayanan ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus), meskipun bimbingan dan konseling sendiri telah memiliki
Program Bimbingan dan Konseling serta layanan bimbingan belajar.
Namun SMP Negeri 3 Sidayu Gresik telah menjadi salah satu Rintisan
Sekolah Inklusi, maka perlu adanya penangan lebih intensif bagi siswa
berkebutuhan khusus, salah satunya siswa Slow Learner.
Kepala sekolah yang pada saat itu dijabat oleh Dra. Sujihati, MM
menunjuk beberapa guru mata pelajaran sebagai TIM Pelayanan ABK.
Tugas dari TIM Pelayanan ABK sendiri adalah melakukan pendampingan

dan pengendalian siswa atau ABK (anak berkebutuhan khusus),
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diantaranya adalah siswa Slow Learner. Dalam TIM Pelayanan ABK
tersebut yang menjadi penanggung jawab adalah kepala sekolah sendiri
Dra. Sujihati, MM, selanjutnya sebagai Ketua atau koordinator ABK dan
juga sebagai guru pendamping Bimbingan dan Konseling adalah Bapak S,
S.Pd dan dibantu oleh anggota-anggotanya guru-guru mata plajaran,
diantaranya: 1) Dra. Ismawati Jatiningsih sebagai guru pendamping mata
pelajaran Bahasa, 2) Ahmad Fadholi, S.Pd sebagai guru pendamping mata
pelajaran Matematika, 3) Moh. Khoirul Anwar, S.Pd sebagai guru
pendamping mata pelajaran IPA, 4) Dra. Sri Hartatik sebagai guru
pendamping mata pelajaran Bahasa Inggris, 5) Dra. Sri Pujiati sebagai guru
pendamping mata pelajaran IPS dan 6) Ibu Mamlu’atul Faizah sebagai guru
pendamping mata pelajaran Pendidikan Agama (PAI).
Pendampingan-pendampingan tersebut disesuai dengan kebutuhan
siswa. Agar dalam pelaksanannya dapat berjalan dengan baik, maka dibuat
jadwal pendampingan dan pengedalian ABK dengan rincian terlampir.
Yang dimaksud dengan Pendampingan-pendampingan tersebut disesuai
dengan kebutuhan siswa, semisal ada siswa yang mana pada bidang studi
Bahasa Inggris, pada salah satu Kompetensi Dasar-nya (KD) siswa tersebut
tidak menguasai maka perlu diadakan pendampingan oleh oleh TIM
Pelayanan ABK, khususnya guru pendamping mata pelajaran Bahasa

Inggris untuk membantu siswa tersebut. Hal ini sesuai dengan penuturan
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Bapak S, M.Pd selaku Koordinator Bimbingan dan Konseling di SMP
Negeri 3 Sidayu Gresik:
Bahwa pendampingan tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dan
bersifat insindental.......... hal ini berdasarkan hasil catatan anekdot,
semisal pada mata pelajaran Bahasa Inggris, ada siswa yang mana
pada bidang studi Bahasa Inggris, pada salah satu Kompetensi
Dasar-nya siswa tersebut tidak menguasai maka perlu diadakan
pendampingan oleh oleh TIM Pelayanan ABK, khususnya guru
pendamping mata pelajaran Bahasa Inggris.'®
Adapun hal-hal yang dilakukan pihak sekolah dengan guru
bimbingan konseling dan TIM ABK yang ada di SMP Negeri 3 Sidayu
Gresik dalam upaya menangani M.K., M.S.I dan M.LA yang termasuk
dalam kategori siswa Slow Learner adalah melalui sebagai berikut:
a. Pengajaran Perbaikan (Remidial)

Pengajaran Remedial dilakukan oleh masing-masing guru mata
pelajaran, setelah mengetahui dari hasil ujian semester atau hasil
evaluasi formatif dan dari hasil tersebut terdapat beberapa siswa yang
mendapat nilai dibawah SKM (Standart Ketuntasan Minimal). Maka
siswa tersebut perlu mengikuti pengajaran Remidial dan tugas
tambahan dari guru mata pelajaran bersangkutan.

Dari ketiga siswa Slow Learner yang peneliti teliti, ketiga-
tiganya hampir pada setiap mata pelajaran memperoleh nilai dibawah

SKM, namun dari ketiganya yang perlu mendapatkan penanganan yang

16 Hasil wawancara dengan Bapak S, S.Pd selaku Koordinator Bimbingan dan Konseling di SMP
Negeri 3 Sidayu Gresik pada tanggal 28 Mei 2010
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lebih intensif adalah siswa M.K. Pada kasus M.K untuk ulangan harian
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada pokok bahasan
wudlu, siswa tersebut memperoleh nilai 30. Sedangkan M.I.A dan
M.LS memperoleh nilai 50 dan 45 hampir mendekati SKM yang
ditentukan. Maka dari hasil perolehan nilai yang diperoleh M.LS,
M.LA, MK maka ketiganya wajib diikutkan dalam pengajaran
Remidial dikarenakan nilainya masih dibawah SKM untuk ulangan
haraian mata pelajaran PAI. Hal ini sesuai dengan pemaparan guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VIII A, bahwa:

........... bahwa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

(PAI) untuk pokok bahasan berwudlu, M.K memperoleh nilai

30 dalam ulangan harian. Sedangkan untuk mata pelajaran PAI

SKMnya adalah 7,00. Maka berdasarkan hasil ulangan harian

tersebut, M.K wajib mengikuti penga;jaran Remidial yang

dilakukan oleh guru mata pelajaran PAL'

Setelah melalui proses pengajaran Remidial yang dilakukan
oleh guru mata pelajaran PAI. Maka nilai yang diperoleh ketiganya
dalah sebagai berikut M.I.S memperoleh 50, M.I.A memperoleh 65 dan
M.K seharusnya memperoleh nilai mendekati SKM atau diatas SKM,
namun M.K untuk mata pelajaran PAI masih memperoleh nilai dibawah

SKM (nilai 45) maka tindakan selanjutnya untuk perbaikan nilai

akademis M.K adalah pendampingan belajar yang bertujuan untuk

1’/ Hasil wawancara dengan Ibu M.F selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas
VIII A pada tanggal 23 Juli 2010.



91

menekankan pemahaman materi atau pokok bahasan tersebut
(berwdlu).
. Pendampingan belajar

Pendampingan dalam belajar dilakukan oleh guru rumpun atau
guru mata pelajaran yang diberi tugas dalam pendampingan dan
pengendalian ABK (TIM ABK). Pendampingan dilakukan dalam kelas
atau dalam pembelajaran klassikal, karena kelas siswa Slow Learner
terintegrasi dengan kelas reguler. Upaya pendampingan dilakukan agar
siswa paham terhadap materi yang disampaikan dan tidak mengalami
kesulitan dalam mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh guru dalam
kelas regular.

Pada kasus tersebut ketiganya mengalami keterlambatan dalam
belajar, namun M.K harus memperoleh penanganan lebih intensif,
karena meskipun telah menjalani pengajaran Remedial, M.K masih
mengalami keterlambatan belajar (Slow Learner) dalam menyerap
materi PAI khususnya pada pokok bahasan berwudlu dan nilainya
masih dibawah SKM dengan nilai 45. Dari hasil perolehan nilai
tersebut, maka MK harus menjalani tindakan treatment selanjutnya
yaitu pendampingan belajar yang dilakukan oleh guru mata pelajaran
PAI atau guru rumpun (TIM Pendampingan dan Pengendalian ABK).

Dengan langkah-lankah sebagai berikut:
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1) Guru mata pelajaran PAI melakukan pembelajaran pada siswa

2)

regular dengan didampingi oleh guru rumpun (TIM Pendampingan
dan Pengendalian ABK) yang bertugas mendampingi dan duduk
dengan siswa M.K (Slow Learner) pada saat berlangsungnya
pembelajaran PAI di kelas regular.

Siswa M.K melakukan pembelajaran dengan guru mata pelajaran
PAI secara langsung di dalam kelas dan sekaligus di arahkan oleh
guru pendamping khusus apabila terdapat teori atau pokok bahasan
yang disampaikan dan di ujikan oleh guru PAI belum dapat
dipahami oleh siswa M.K, maka yang menerangkan secara ulas

adalah guru rumpun (TIM Pendampingan dan Pengendalian ABK).

Pemaparan diatas sesuai dengan hasil wawancara dengan salah

satu guru rumpun (TIM Pendampingan dan Pengendalian ABK),

khususnya guru pendamping mata pelajaran PAI, bahwa:

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam memberi
pendampingan bagi siswa Slow Learner khususnya M.K, karena
dari ketiga siswa Slow Learner pada kelas VIII A, yang
membutuhkan penanganan lebih intensif adalah M.K. Langkah-
langkah tersebut dengan melalui pendampingan di kelas-kelas
regular dengan cara guru rumpun mendampingi dan duduk
dengan siswa M.K (Slow Learner) pada saat berlangsungnya
pembelajaran PAI di kelas regular. Selain itu, langkah lainnya
adalah melakukan pendampingan secara langsung didalam kelas
dan sekaligus di arahkan oleh guru rumpun apabila terdapat
teori atau pokok bahasan yang disampaikan dan di ujikan oleh
guru PAI yang belum dapat dipahami oleh siswa M.K, maka
yang menerangkan secara ulas adalah guru rumpun (TIM
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Pendampingan dan Pengendalian ABK) khususnya guru rumpun
mata pelajaran PAL '8

Dari hasil pendampingan belajar oleh guru mata pelajaran PAI
dan guru rumpun secara komunikatif memberikan pelayanan yang baik
dan layak pada siswa M.K (Slow Learner), maka siswa M.K dapat
memahami materi atau pokok bahasan yang sebelumnya sangat sulit
dipahami oleh M.K.

c. Tambahan Pembelajaran Individu (TPI)

Tambahan pelajaran individu (TPI) ini dilakukan guna memberi
pemahaman terhadap mata pelajaran, khususnya pada mata pelajaran
yang di-UNAS-kan. Pada kasus M.K pemahaman mata pelajaran PAI
dapat dilakukan dengan pemberian TPI, karena mata pelajaran PAI
merupakan salah satu mata pelajaran yang di-UNAS-kan. Dalam
pelaksanaannya sama dengan pendampingan dan disesuaikan dengan
kebutuhan siswa, sedangkan untuk waktu dan tempat pelaksanaannya
menyesuaikan. Pemaparan di atas berdasarkan hasil wawancara dengan
Koordinator bimbingan dan konseling, bahwa:

Pelakasanaan Tambahan Pelajaran Individu (TPI) sama dengan

pendampingan-pendampingan lainnya, namun pendampingan

tersebut lebih menekankan pada pemahaman terhadap mata
pelajaran yang di-UNAS-kan dan sifatnya kondisional. "

18 Hasil wawancara dengan guru rumpun (TIM pengedalian dan pendampingan ABK) mata
pelajaran PAI. Pada tanggal 23 Juli 2010.

'° Hasil wawancara dengan Bapak S, S.Pd selaku Koordinator bimbingan dan konseling SMP
Negeri 3 Sidayu Gresik. Pada tanggal 16 Juli 2010.
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d. Penyesuaian kurikulum
Penyesuaian kurikulum dilakukan dengan cara penyederhanaan
kompetensi dasar (KD). Dalam kasus M.K pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan pokok bahasan berwudlu, pada
KD-nya siswa dituntut untuk memahami tata cara berwudlu dan rukun
berwudlu, namun untuk siswa M.K (Slow Learner) KD pada pokok
bahasan tersebut disederhanakan menjadi siswa memahami tata cara
berwudlu saja. Hal ini sesuai dengan penuturan Bapak S, S.Pd selaku
koordinator bimbingan dan konseling di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik:
.......... penyesuaian kurikulum dapat dilakukan dengan cara
penyederhanaan kompetensi dasar (KD) semisal pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan pokok bahasan
Wudlu dan pada KD siswa dituntut untuk memahami tata cara
berwudlu dan rukun berwudlu, namun untuk siswa Slow
Learner KD pada pokok bahasan tersebut disederhanakan
menjadi siswa hanya memahami tata cara berwudlu saja, tidak
sampai pada rukun berwudlu®.
Selain penyederhanaan, juga pengurangan kompetensi dasar
(KD) dan bila perlu penggantian kompetensi dasar (KD).
Penyederhanaan, pengurangan dan penggantian standart kompetensi
dilakukan dan disesuaikan dengan kemampuan siswa Slow Learner.

Cara lainnya yang dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran PAI adalah

diantaranya dengan:

20 Hasil wawancara, pada tanggal 28 Mei 2010.
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2)

3)

4
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Guru mata pelajaran PAI menurunkan SKM khususnya bagi siswa
M.K (Slow Learner).

Guru mata pelajaran PAI memberi kelonggaran bagi siswa M.K
dalam mencapai KD pelajaran PAI pada pokok bahasan (berwudlu).
Yang akhirnya penilaian siswa M.K tidak sama dengan penilaian
untuk siswa reguler, tetapi M.K dinilai dengan batas kemampuan
melalui praktek (Psikomotorik) yang sesuai dengan pokok bahasan
(Wudlu).

Untuk siswa M.K (Slow Learner) ini guru mata pelajaran PAI dan
guru pendamping wajib menggunakan bahasa sederhana dan
penyederhanaan materi yang dilengkapi dengan contoh konkrit
dalam penyampaian mata pelajaran PAI, sehingga M.K dapat
memahami secara benar sesuai dengan KD dalam pokok bahasan
(wudlu). Dari hasil penyederhanaan KD dalam pokok bahasan
(Wudlu) untuk mata pelajaran PAI, ternyata siswa M.K mengalami
peningkatan dalam penyerapan materi hal ini terbukti dengan
perolehan nilai pemahaman 65.

Penilaian akademisi untuk M.K (Slow Learner) berintegrasi dengan
PAN (Penilaian acuan Norma) yang telah dilegitimasikan oleh SMP

tempat siswa bersekolah dengan kriteria khusus.
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e. Peningkatan motivasi belajar bagi siswa Slow Learner

Pemberian motivasi belajar kepada siswa Slow Learner melalui
konseling individu. Dengan cara ini diharapkan siswa dapat termotivasi
dalam belajarnya. Konselor menunjukkan kelebihan-kelebihan yang
dimiliki oleh siswa (klien) sehingga klien mengetahui kelebihan-
kelebihannya dan hal tersebut dapat dijadikan motivasi oleh klien dalam
belajar. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan Koordinator bimbingan
dan konseling SMP Negeri 3 Sidayu Gresik, bahwa:

Pemberian motivasi belajar bagi siswa Slow Learner dapat

dilakukan melalui konseling individu dengan cara memberi

pemahaman siswa tentang kelebihan-kelebihan yang dimiliki

siswa tersebut yang selanjutnya kelebihan-kelebihan tersebut

dapat dijadikan motivasi siswa tersebut untuk belajar.?!

Dari beberapa upaya bantuan untuk siswa Slow Learner yang
diberikan guru bimbingan dan konseling yang ada di SMP Negeri 3 Sidayu
Gresik sesuai dengan teori yang ada dalam buku ”Dasar-Dasar Bimbingan
dan Konseling Tahun 2004” yang menyebutkan salah satu bantuan yang
dapat diberikan adalah melaui pengajaran Remidial, pemberian motivasi
belajar, sedangkan untuk pendampingan sesuai dalam buku Mulyono
Abdurrahman tentang ” Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar”.

Sistem penilaian bagi siswa Slow Learner yang dilakukan oleh guru

mata pelajaran berdasarkan SKM khusus yang terintegrasi dengan PAN

21 Hasil wawancara dengan Bapak S, S.Pd selaku Koordinator bimbingan dan konseling SMP
Negeri 3 Sidayu Gresik pada tanggal 16 Juli 2010
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(Penilaian Acuan Norma), karena siswa Slow learner tidak dibedakan
kelasnya dan terintegrasi dengan kelas regular (Sekolah Inklusi), maka
sistem penilaian pada hasil belajar bagi siswa Slow leraner selain mengacu
pada SKM atau ketuntasan belajar (Criterion Eferense) juga menggunakan
sistem Penilaian Acuan Norma (PAN). Dimana dengan menggunakan PAN
guru bisa membandingkan siswa tertentu (slow learner), untuk mengetahui
keberhasilan belajar dengan membandingkan nilai harian siswa antara kelas
satu dengan kelas lain (kelas reguler). Lalu dari hasil perbandingan tersebut
diambil derajat keberhasilan siswa dalam mata pelajaran tersebut. Hal ini
sesuai dengan yang dituturkan oleh guru bidang mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas VIII A:

Karena kelas siswa Slow learner terintegrasi dengan kelas regular

(Sekolah Inklusi), maka untuk Sistem penilaian yang digunakan

dalam menilai siswa-siswa Slow learner adalah menggunakan

Penilaian Acuan Norma (PAN).?

Sedangkan penilaian yang dilakukan oleh guru bimbingan dan
konseling dan TIM ABK dalam menilai siswa Slow Learner meliputi empat
bidang bimbingan dan konseling yang ditambah dengan bidang Akhlak
Mulia. Penilaian pada lima bidang tersebut, diantaranya: Bidang
Bimbingan Belajar, jika siswa bersangkutan masuk sekolah setiap hari dan
mau mengikuti KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) hal itu sudah dinilai

positif. Lalu Bidang Bimbingan Pribadi dan Bimbingan Karir, jika siswa

22 Hasil wawancara dengan Bapak K. A selaku guru bidang studi Bahasa Indonesia kelas VIII A
SMP Negeri 3 Sidayu pada tanggal 18 juni 2010.
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bersangkutan sudah memiliki cita-cita positif untuk masa depannya dan
memiliki gambaran tentang karir (pekerjaan), maka hal itu sudah dinilai
positif. Pada Bidang Bimbingan Sosial, siswa bersangkutan di lingkungan
sekolah dapat berinteraksi dengan teman sebaya dan memiliki banyak
teman, hal itu sudah positif. Untuk bidang tambahan Akhlak Mulia, jika
siswa bersangkutan tidak melanggar norma-norma yang berlaku, maka hal
itu dinilai positif. Berdasarkan hasil wawancara dengan koordinator
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik.
............. Penilaian dalam Bidang Bimbingan Belajar, jika siswa
bersangkutan masuk sekolah setiap hari dan mau mengikuti KBM
(Kegiatan Belajar Mengajar) hal itu sudah dinilai positif. Lalu
Bidang Bimbingan Pribadi dan Bimbingan Karir, jika siswa
bersangkutan sudah memiliki cita-cita positif untuk masa depannya
dan memiliki gambaran tentang karir (pekerjaan), maka hal itu
sudah dinilai positif. Pada Bidang Bimbingan Sosial, siswa
bersangkutan di lingkungan sekolah dapat berinteraksi dengan
teman sebaya dan memiliki banyak teman, hal itu sudah positif.
Untuk bidang tambahan Akhlak Mulia, jika siswa bersangkutan
tidak melanggar norma-norma yang berlaku, maka hal itu dinilai
positif.2
Dari data dan hasil keterangan yang diperoleh dalam pelaksanaan
layanan bimbingan belajar bagi siswa Slow Learner yang ada di SMP
Negeri 3 Sidayu Gresik sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan teori
yang ada. Meskipun dengan keterbatasan guru bimbingan dan konseling
yang ada di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik yang hanya dua orang, namun hal

itu tidak mengurangi kelancaran pelaksanaan layanan bimbingan belajar

23 Hasil wawancara dengan Bapak S, M.Pd selaku Koordinator Bimbingan dan Konseling di SMP
Negeri 3 Sidayu Gresik pada tanggal 28 Mei 2010.
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bagi siswa Slow Learner. Kelancaran dalam pelaksanaanya tidak terlepas
dari peran aktif dari berbagai pihak, diantaranya: kepala sekolah selaku
pengawas pelaksanaan layanan bimbingan beajar siswa Slow Learner, guru
bimbingan dan konseling selaku pelaksana layanan bimbingan belajar yang
dibantu oleh TIM ABK, yaitu guru-guru mata pelajaran yang ditunjuk
kepala sekolah sebagai guru pendampingan dan pengendalian untuk ABK

(Anak Brekebutuhan Khusus) serta orang tua.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan laporan hasil penelitian yang ada pada bab sebelumnya, maka

peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Layanan bimbingan belajar bagi siswa Slow Learner di SMP Negeri 3
Sidayu Gresik telah diprogramkan dalam program bimbingan dan‘
konseling di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik. Dalam penyelenggaraannya
yang berkaitan dengan tugas perkembangan disampaikan dalam bentuk
klassikal dan sudah ada pembagian tugas guru bimbingan dan konseling
untuk masing-masing kelas. Sedangkan dalam bentuk individual bersifat

incidental dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa

Upaya layanan bimbingan belajar dalam membantu siswa Slow Laener di
SMP Negeri 3 Sidayu Gresik di antaranya melalui: a) pengajaran perbaikan
(Remidial), b) pendampingan belajar oleh guru rumpun atau TIM ABK
dalam pembelajaran klassikal, c) tambahan pembelajaran individu (TPI) hal
ini dilakukan guna memberi pemahaman mata pelajaran, khususnya pada
pelajaran-pelajaran yang di-UNAS-kan dan pelaksanaannya sesuai dengan

kebutuhan serta waktu dan tempat menyesuaikan, d) penyesuaian

100
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kurikulum dengan cara penyederhanaan kompetensi dasar (KD), dan

peningkatan motivasi belajar bagi siswa Slow Learner

B. Saran

1. Kepala sekolah hendaknya memberi kebijakan berupa penambahan guru
bimbingan dan konseling untuk memaksimalkan pelaksanaan kegiatan

layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 3 Sidayu Gresik.

2. Selayaknya terdapat kejelasan dalam pembagian tugas (Job Description)
antara guru bimbingan dan konseling dengan TIM ABK dalam membantu

siswa Slow Learner di SMP Negeri 3 Sidayu Gersik.
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